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ABSTRAK 

Adelia Pinta Putra, 1502070098, Pengaruh Metode Pembelajaran Accelerated 

Learning Dengan menggunakan Media Animasi Macromedia Flash Terhadap 

Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019, Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode Accelerated 

Learning terhadap hasil belajar Akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 helvetia 

Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019.Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X AK SMK PAB 2 helvetia Medan yang terdiri dari 35 orang siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMK 

PAB 2 helvetia Medan yang beralamat di l.Veteran Psr.IV Helvetia 

Telp.061.846.2720 Kecamatan Labuhan Deli,Kabupaten Deli Serdang. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran Accelerated Learning dengan Media Animasi 

Macromedia Flash hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia 

Medan mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 90,60. Dalam pengujian 

hipotesis diperoleh thitung = 3,579 dan ttabel = 1,689, dengan demikian thitung> ttabel 

(3,579 > 1,689). Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode accelerated 

learning dengan menggunakan media animasi macromedia flash terhadap hasil 

belajar akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan. Dari perhitungan 

regresi linear sederhana diperoleh persamaan Y = 94,655 + 0,118 x. ini menunjukkan 

bahwa setiap penambahan 1% tingkat metode accelerated learning dengan 

menggunakan media animasi macromedia flash, maka nilai hasil belajar akuntansi 

akan meningkat sebesar 0,118. 

 

Kata Kunci : Metode pembelajaran Accelerated Learning Dengan   

Menggunakan Media Macro-Media flash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia bagi kehidupan dimasa yang akan datang. Pendidikan menjadi salah satu 

indikator dalam menentukan indeks pembangunan manusia di suatu Negara. Di 

Indonesia pendidikan telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu dalam 

segala aspek pembelajaran mulai dari sarana, fasilitas, media pembelajaran, 

teknologi pendidikan dan tenaga pengajar. Demikian pula di dalam menghadapi 

kehidupan global yang kompetitif dan inovatif, pembelajaran dituntut untuk 

mengembangkan sikap inovatif dan selalu ingin meningkatkan kualitas. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi, sehingga siswa mampu 

menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan 

harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. 

Guru dan siswa merupakan faktor yang utama dalam berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Dalam hal ini, guru membantu perkembangan siswa sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan berpikir masing-masing siswa. Proses belajar mengajar 

yang menarik sangat dipengaruhi oleh guru,siswa,metode atau cara mengajar, media 

yang digunakan dan faktor-faktor lain yang mendukung proses belajar mengajar. 

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda. Peserta didik lebih 

mudah mengerti dan menerima acara televisi., lagu, video, animasi ataupun gambar-

gambar yang menarik karena adanya inovasi dan kreativitas yang terus menerus 

suatu pokok sehingga tidak mudah bosan. Kemampuan kognitif, kecepatan dalam  

menerima dan mengolah informasi yang dimiliki peserta didik perlu dirangsang 



melalui tampilan yang bervariasi agar informasi yang diterima dapat diolah dengan 

berbagai indra. Semakin banyak indra yang digunakan untuk menerima dan 

mengolah informasi maka akan semakin besar kemungkinan informasi tersebut 

dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan. 

Peserta didik diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah 

pesan-pesan dalam  materi yang disajikan. Stimulus visual membuahkan hasil belajar 

yang lebih baik untuk tugas seperti mengingat, mengenali, dan menghubung-

hubungkan fakta dan konsep. Di lain pihak stimulus verbal memberi hasil belajar 

yang lebih baik apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berturut-turut. 

Keterlibatan peserta didik dalam memberdayakan stimulus kinestetik akan 

memberikan hasil yang maksimal karena peserta didik terlibat langsung secara fisik 

melalui media yang digunakan sebagai alat bantu mengajar. 

Dengan demikian guru harus menguasai berbagai metode mengajar dan model 

pembelajaran yang sesuai untuk setiap materi yang akan diajarkannya. Dalam hal ini 

guru membantu perkembangan siswa sesuai dengan kemampuan dan kecepatan cara 

befikir masing-masing siswa. Proses belajar mengajar yang menarik sangat 

dipengaruhi oleh guru, siswa, metode atau cara mengajar, media yang digunakan dan 

faktor-faktor lain yang mendukung proses belajar mengajar. 

Akibat dari penerapan ceramah yang diselingi dengan tanya jawab dan 

pemberian tugas ini menjadikan siswa kurang aktif,malas bertanya,kurang serius 

dalam mengikuti pelajaran, kurang termotivasi, kurang menghargai serta kurang 

bekerja sama dengan siswa. Untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang 

melibatkan peran siswa secara aktif adalah metode pembelajaran Accelerated 

Learning (pemecahan masalah) menggunakan media Animasi Macromedia Flash  



dalam kegiatan pembelajaran Akuntansi, proses belajar dalam kelompok akan 

membantu siswa dalam menemukan dan membangun sendiri pemahaman tentang 

materi pembelajaran yang lain dan juga ada kurang nya keefektifan siswa dalam 

materi pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi penulisan selama melaksanakan PPL pada kelas X 

AK Di SMK PAB 2 HELVETIA MEDAN, diperoleh beberapa informasi (data) yang 

memprediksikan kurang tepatnya metode pembelajaran yang diterapkan guru. 

Akibatnya hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK masih rendah, hal ini 

dibuktikan dengan melihat nilai Akuntansi siswa kelas X AK dari 35 siswa, yang 

telah memenuhi nilai KKM sebanyak 10 orang, sedangkan  yang lainnya 25 orang 

belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan nilai KKM 75. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini. 

 

 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Akuntansi Siswa kelas X Ak- I SMK PAB 2 Helvetia  

Medan T.P 2018 / 2019 

No. kelas Nilai frekuensi Presentase 

1 X - Akuntansi ≥ 75 10 siswa 28,6 % 

2 < 75 25 siswa 71,4 % 

 Jumlah 35 siswa 100 % 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi kelas X Ak-I SMK PAB 2 Helvetia 

Medan 



Dari table 1.1 diketahui dari 35 siswa hanya 10 orang yang mendapat nilai 

diatas 75 atau mencapai KKM , nilai ketuntasan pelajaran akuntansi adalah 75. 

Secara umum, Slameto (2010:32) mengemukakan bahwa, “hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: intelegensi, minat, bakat, keadaan 

sosial ekonomi, perhatian orang tua, metode mengajar, media, kurikulum, kesiapan, 

dan teman bergaul”. 

Metode pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh dengan hasil atau output 

dari siswa. Hal ini dikarenakan setiap mata pembelajaran memiliki sifat maupun ciri 

khusus yang berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya, sehingga perlu pemikiran 

yang matang untuk menerapkan metode yang tepat untuk suatu kompetensi yang 

diajarkan.  Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat akan mengakibatkan 

tidak tuntas hasil belajar siswa karena siswa kurang berminat atau siswa tidak tertarik 

dan menganggap sulit materi-materi yang diajarkan. Untuk itu, guru harus mampu 

menggunakan metode yang tepat dalam menyampaikan mata pelajaran. 

Berdasarkan pengamatan penulis dalam proses belajar mengajar khususnya 

dalam mata pelajaran Akuntansi, siswa masih pasif dalam mengikuti pelajaran. 

Akibatnya siswa mudah bosan dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, keaktifan siswa sangat diperlukan karena suasana kelas yang aktif 

dan kondusif dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa secara sistematis, dan 

memperluas wawasan siswa. 

Disisi lain siswa juga cenderung hanya menerima pelajaran, kurang memiliki 

keberanian dalam menyampaikan pendapat, tidak bertanya apabila ada materi yang 

kurang jelas, malas, kurang kemampuan dalam menemukan gagasan sendiri dan 



bahkan tidak memiliki keberanian dalam menjawab pertanyaan guru. Akibatnya 

kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran akuntansi. 

Untuk mengatasi masalah diatas, perlu diadakan suatu upaya agar pemahaman 

siswa terhadap pelajaran akuntansi menjadi lebih baik. Selain guru harus menguasai 

materi yang diajarkan, guru juga harus mampu memilih metode pembelajaran dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, kemampuan 

siswa, tujuan pembelajaran. Dengan metode yang tepat, diharapkan proses belajar 

mengajar dapat berlangsung lebih efektif dan efesien. Salah satu metode 

pembelajaran inovatif yang sedang berkembang adalah Accelerated Learning (AL). 

Metode pembelajaran tersebut menitik beratkan terhadap kemampuan siswa 

menciptakan proses belajar yang cepat. Metode pembelajaran accelerated learning, 

dimana guru berperan sebagai fasilitator yang selalu mendampingi kegiatan 

pembelajaran siswa secara efektif. 

Accelerated pada dasarnya berarti semakin bertambah cepat. Learning 

didefenisikan sebagai sebuah proses perubahan kebiasaan yang disebabkan oleh 

penambahan keterampilan, pengetahuan, atau sikap baru. Jika digabungkan, 

pembelajaran cepat berarti “mengubah kebiasaan dengan meningkatkan kecepatan”. 

 Pembelajaran ini dilakukan sebagai metode yang dipandang tepat untuk 

memudahkan siswa memahami pelajaran dan juga belajar yang menyenangkan yang 

pada akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri. Dalam 

upaya ini, siswa memerlukan guru sebagai pengaruh dan pembimbing dalam 

mendukung belajar siswa. 

Pembelajaran menggunakan media komputer dapat merangsang siswa untuk 

mengerjakan latihan, melakukan kegiatan simulasi karena tersedianya animasi grafik, 



warna, dan musik. Komputer juga dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban 

dalam menerima pelajaran karena dapat mempengaruhi karakteristik afektif peserta 

didik, sehingga peserta didik tidak mudah lupa dan tidak mudah bosan. Karena 

penggunaan media pembelajaran lebih efektif dan praktis dalam pembelajaran. 

Melakukan inovasi terbaru dalam belajar-mengajar yaitu digunakannya media 

pembelajaran yang tepat bisa saja mengatasi masalah yang sering. Banyak peserta 

didik sangat suka animasi, menggambar anime dan membaca buku bergambar seperti 

komik, Jadi dengan adanya media pembelajaran dengan animasi peserta didik akan 

lebih suka dan lebih mengerti sehingga berguna untuk memperjelas penyajian materi, 

mengatasi keterbatasan ruang, dapat mengatasi peserta didik bersifat pasif, 

menimbulkan kegairahan pada peserta didik, memberikan perangsangan dan persepsi 

yang sama dan memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya. Visualisasi yang ditampilkan secara menarik, dapat 

digerakkan dan diubah bentuk serta ukurannya, memberi kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan eksplorasi dan observasi dengan mudah. 

Melalui media animasi menggunakan macromedia flash berbasis pemahaman 

konsep ini juga diharapkan agar peserta didik akan lebih bersemangat, tidak bosan 

dan tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu materi 

pelajaran yang selama ini bersifat abstrak, sekarang dapat divisualisasikan sehingga 

lebih mudah dipahami dengan media animasi. Melalui media ini peserta didik tidak 

hanya mendengar penjelasan dari guru saja, peserta didik juga dapat melihat materi 

yang disampaikan dalam bentuk animasi yang dibuat semenarik mungkin.  

 Penggunaan media animasi menggunakan macromedia flash berbasis 

pemahaman konsep pokok bahasan persegi dan persegi panjang juga pernah 



dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu diantaranya Syariful Fahmi perbedaan 

dalam penelitian adalah penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual untuk 

keefektifan terhadap sikap peserta didik namun dalam penelitian penulis 

menggunakan pemahaman konsep dalam media. Penelitian lain dilakukan oleh 

Yunika Lestaria Ningsih perbedaan dalam penelitian adalah menggunakan lembar 

aktivitas mahasiswa (LAM) namun dalam penelitian ini penulis menggunakan 

macromedia flash. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin memperbaiki hasil belajar 

siswa melalui macromedia Flash, karena dapat mengurangi permasalahan yang 

dihadapi siswa salah satunya suasana belajar yang membosankan. Macromedia Flash 

merupakan sebuah program animasi yang dapat digunakan untuk membantu 

presentasi saat melakukan pembelajaran. Dengan menggunakan program animasi ini 

diharapkan siswa akan lebih aktif dan merasa bahwa belajar adalah suatu kegiatan 

yang menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah mengingat materi pembelajaran 

dan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa (Lubis & Sudarningsih, 

2017). 

 Kemudian peneliti selanjutnya yaitu Nanang Khuzaini perbedaan dalam 

penelitian adalah penelitian ini menggunakan Adobe Flash CS3 namun penelitian 

penulis menggunakan macromedia flash. 

Berdasarkan  uraian diatas, maka penulis berkeinginan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Accelerated Learning Dengan 

Menggunakan Media Animasi Macromedia Flash Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia  Medan Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

 



B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar Akuntansi yang masih rendah.. 

2. Kurang aktifnya siswa dalam mengikuti pelajaran Akuntansi. 

3. Kesulitan dalam memahami materi akuntansi karena metode yang digunakan 

masih monoton. 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi batasan masalah 

: 

1. Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan diteliti adalah hasil belajar 

akuntansi siswa kelas X pada pokok bahasan jurnal penyesuaian dengan 

Metode Pembelajaran  Accelerated Learning Menggunakan media animasi 

macromedia flash  di SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun Pembelajaran 

2018/2019. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah, yang menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran  accelerated learning  

menggunakan  media animasi macromedia flash  pada pokok bahasan jurnal 

penyesuaian di kelas X akuntansi SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. 

2. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran accelerated learning 

menggunakan media animasi macromedia flash  terhadap hasil belajar 



akuntansi Kelas X akuntansi SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran  accelerated learning 

menggunakan  media animasi macromedia flash dengan pokok bahasan 

jurnal penyesuaian di kelas X akuntansi SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran accelerated learning 

dengan menggunakan media animasi macromedia flash  terhadap hasil 

belajar akuntansi kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun Pembelajaran 

2018/2019. 

F. Manfaat Penelitian  

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, Antara Lain : 

1. Bagi Peneliti: 

Menambah wawasan dan pengetahuan penelitian mengenai metode 

accelerated learning  menggunakan media animasi macromedia flash 

terhadap hasil belajar siswa di sekolah. 

2. Bagi Guru: 

Sebagai bahan masukan/informasi bagi sekolah khususnya guru di SMK 

dalam memilih metode mengajar yang efektif,efisiensi dan tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: 



Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang membutuhkan, maupun 

sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa yang sedang belajar. Metode ini mempunyai banyak macam. 

Pemilihan metode pun dipengaruhi oleh banyak aspek mulai dari materi pelajaran, 

lingkungan belajar, keadaan siswa, keadaan guru dan sebagainya. Memilih pemilihan 

metode diharapkan guru bisa membangkitkan motivasi siswa untuk belajar sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

Ahmad Sabri (2010: 49) ”Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik 

penyajian  bahan  pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan 

bahan pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok”. Agar tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan , seorang guru harus mengetahui 

berbagia metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode 

maka seorang guru akan lebih muda menetapkan metode yang paling sesuai dengan 

situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan 

pembelajaran. 

Martinis yamin (2013: 8) “Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi 

instruksional, metode instruksional berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, 

menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan tertentu tetapi tidak setiap metode instruksional sesuai digunakan 

untuk mencapai tujuan instruksional tertentu”.  



Menurut Sabri (2003: 13) “Metode pembelajaran  adalah cara-cara atau teknik 

penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan 

bahan pelajaran baik secara individual atau secara kelompok”. 

Macam-macam metode mengajar adalah metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode diskusi, tugas belajar dan persentasi, kerja kelompok, demonstrasi dan 

eksperimen, sosial drama dan bermain peran, accelearted learning, sistem regu dan 

latihan. 

Dari teori-teori tersebut penulis menyimpulkan, metode pembelajaran adalah 

suatu cara yang digunakan oleh guru agar siswa dapat belajar seluas-luasnya dalam 

rangka pencapaian tujuan pengajaran secara efektif. 

2.  Metode Pembelajaran Accelerated Learning 

2.1 Metode Accelerated Learning 

Accelerated Learning adalah suatu  istilah yang digunakan untuk menjelaskan 

suatu rangkaian pembelajaran yang praktis, cepat, menyenangkan dan memuaskan 

dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran. Russel (2011:5) pembelajaran cepat 

berarti mengubah kebiasaan dengan meningkatkan kecepatan. 

Menurut Rose dan Nicholl Nuralif (2012:12) menyatakan Accelerated Learning 

adalah kemampuan menyerap dan memahami konsep baru dengan  cepat dan 

menguasai informasi tersebut. 

2.2 Prinsip-prinsip Accelerated Learning adalah sebagai berrikut: 

1. Belajar Melibatkan seluruh Pikiran dan Tubuh. Belajar tidak hanya 

menggunakan “otak” (sadar, rasional, memakai “otak kiri”, dan verbal), tetapi 

juga melibatkan seluruh tubuh/pikiran dengan segala emosi, indra, dan 

sarafnya. 



2. Belajar adalah Berkreasi, Bukan Mengonsumsi. Pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang diserap oleh pembelajar, melainkan sesuatu yang diciptakan 

pembelajar. Pembelajaran terjadi ketika seorang pembelajar memadukan 

pengetahuan dan ketrampilan baru ke dalam struktur dirinya sendiri yang 

telah ada. Belajar secara harfiah adalah menciptakan makna baru, jaringan 

saraf baru, dan pola interaksi elektrokimia baru di dalam sistem otak/tubuh 

secara menyeluruh. 

3.  Kerja Sama Membantu Proses Belajar. Semua usaha belajar yang baik 

mempunyai landasan sosial. Kita biasanya belajar lebih banyak dengan 

berinteraksi dengan kawan-kawan dari pada yang kita pelajari dengan cara 

lain manapun. Persaingan di antara pembelajar memperlambat pembelajaran. 

Kerja sama di antara mereka mempercepatnya. Suatu komunitas belajar selalu 

lebih baik hasilnya daripada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri. 

4. Pembelajaran Berlangsung pada Banyak Tingkatan secara Simultan. Belajar 

bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara linear, 

melainkan menyerap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang baik 

melibatkan orang pada banyak tingkatan secara simultan (sadar dan bawah-

sadar, mental dan fisik) dan memanfaatkan seluruh saraf reseptor, indra, jalan 

dalam sistem total otak/tubuh seseorang. Bagaimanapun juga, otak bukanlah 

prosesor berurutan, melainkan prosesor paralel, dan otak akan berkembang 

pesat jika ia ditantang untuk melakukan banyak hal sekaligus. 

5.  Belajar Berasal dari Mengerjakan Pekerjaan Itu Sendiri (dengan Umpan 

Balik). Belajar paling baik adalah dalam konteks. Hal-hal yang dipelari secara 

terpisah akan sulit diingat dan mudah menguap. Kita belajar berenang dengan 



berenang, cara mengelola sesuatu dengan mengelolanya, cara bernyanyi 

dengan bernyanyi, cara menjual dengan menjual, dan cara memperhatikan 

kebutuhan konsumen dengan memperhatikan kebutuhannya. Pengalaman 

yang nyata dan konkret dapat menjadi guru yang jauh lebih baik daripada 

sesuatu yang hipotetis dan abstrak-asalkan di dalamnya tersedia peluang 

untuk terjun langsung secara total, mendapatkan umpan balik, merenung, dan 

menerjunkan diri kembali. 

6.  Emosi Positif Sangat Membantu Pembelajaran. Perasaan menentukan 

kualitas dan juga kuantitas belajar seseorang. Perasaan negatif menghalangi 

belajar. Perasaan positif mempercepatnya. Belajar yang penuh tekanan, 

menyakitkan, dan bersuasana muram tidak dapat mengungguli hasil belajar 

yang menyenangkan, santai, dan menarik hati. 

7.  Otak-Citra Menyerap Informasi secara Langsung dan Otomatis. Sistem saraf 

manusia lebih merupakan prosesor citra dari pada prosesor kata. Gambar 

konkret jauh lebih mudah ditangkap dan disimpan darpada abstraksi verbal. 

Menerjemahkan abstraksi verbal menjadi berbagai jenis gambar konkret akan 

membuat abstraksi verbal itu bisa lebih cepat dipejari dan lebih mudah 

diingat. 

Strategi cara belajar cepat dalam Accelerated Learning merupakan paduan 

dari metode-metode yang dibagi menjadi enam langkah dasar yang dapat diingat 

dengan mudah dengan menggunakan singkatan M-A-S-T-E-R. Kata ini diciptakan 

oleh pelatih terkemuka Cara Belajar Cepat (CBC)  oleh (Rose, colin dan Molcolm J. 

Nicholl. 2003) yaitu:  

1. Motivating your mind (memotivasi pikiran) 



2. Acquiring information(memperoleh informasi) 

3. searching out the meaning (menyelidiki makna)  

4. Triggering the memory (memicu ingatan) 

5. Exhibiting what you know(mendemonstrasikan apa yang telah 

diketahui) 

6. Reflecting how you have learned(merefleksikan bagaimana proses 

belajar yang telah dilakukan) 

Adapun langkah-langkah tersebut : 

1. Motivating your mind (memotivasi pikiran) 

Memotivasi pikiran siswa untuk siap belajar. Guru berkewajiban membuat 

keadaan pikiran siswa relaks, percaya diri, dan termotivasi karena jika siswa 

berada pada keadaan stres atau kurang percaya diri akan muncul ketakutan dan 

ketegangan sehingga siswa tidak akan melihat manfaat dari yang mereka 

pelajari yang berakibat siswa tidak dapat belajar dengan baik. 

2. Aquiring the information (memperoleh informasi) 

Siswa perlu mengambil, memperoleh dan menyerap fakta-fakta dasar dari 

materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan materi secara garis besar atau 

gagasan inti dari materi yang diajarkan untuk selanjutnya siswa menggali dan 

mengembangkan informasi. 

3. Searching out the meaning (Menyelidiki makna) 

Siswa dituntut untuk membuat makna dan memahami materi yang dipelajari, 

yaitu dengan jalan guru memberikan sejumlah masalah atau pertanyaan yang 

mendorong siswa menemukan sendiri penyelesaian masalah. 

4. Trigerring the memory (memicu memori) 



Siklus pengulangan materi sangat penting dalam belajar karena dengan 

pengulangan maka informasi yang didapat dapat diingat. 

5. Exhibitting what you know (memamerkan apa yang anda ketahui) 

Para siswa perlu menilai dan mendemonstrasikan apa yang telah mereka 

pelajari serta bagaimana strategi belajar mereka bekerja dengan baik. 

6. Reflecting how you’ve learned (merefleksikan bagaimana anda belajar) 

Siswa mengevaluasi cara dan hasil belajarnya. Merefleksikan pengalaman 

belajar siswa tidak hanya pada apa yang telah siswa pelajari tetapi juga 

bagaimana mereka mempelajarinya. Refleksi merupakan respon terhadap 

kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima. 

Dengan menggunakan model MASTER ini, siswa tidak hanya dapat menguasai 

konsep yang diajarkan, tapi juga menjadi kreatif, memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi karena motivasi yang diberikan, suasana belajar menjadi menyenangkan dan 

jauh dari kesan membosankan. Selain itu siswa juga dibimbing untuk lebih berani 

dalam membuktikan bahwa mereka telah menguasai konsep yang didapat. 

Konsep belajar cepat ini pertama kali dicetuskan oleh Rose dan Nichol pada 

tahun: 1997 dalam buku yang berjudul Accelerated learning For the Century cara 

belajar cepat abad XXI. Cara belajar cepat. Dalam buku ini dijelaskan keberhasilan 

pada masa pada masa yang akan datang tergantung bagaimana seoorang 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan dirinya sendiri. Perubahan dunia 

yang begitu cepat menuntut kemampuan belajar yang lebih cepat. Kompleksitas 

dunia yang terus meningkat dan menuntut kemampuan yang sesuai untuk 

menganalisis setiap situasi secara logis dan memecahkan masalah secara kreatif. 



Accelerated Learning sebagai cara untuk menciptakan aktivitas belajar menjadi 

sebuah proses yang menyenangkan. Accelerated Learning merupakan pendekatan 

belajar yang lebih maju dari pada yang digunakan saat ini. Rose (2003:7) 

menyatakan bahwa salah satu karakteristik dari penerapan metode Accelerated 

Learning adalah adanya kemampuan menyerap, memahami dan menguasai suatu 

informasi dengan cepat. 

Russel (2011:11) menyatakan bahwa “jika seorang pembelajar dapat menjadi 

lebih efektif dalam belajar (menciptakan sebuah pengetahuan baru) dan 

berkomunikasi dengan orang lain (bertukar pengetahuan baru), bisnis akan menjadi 

lebih inovatif dan fleksibel. Pengetahuan tidak dapat diciptakan melalui teknologi”. 

Dari  penjelasan  di atas dapat disimpulkan  bahwa  Accelerated  Learning ini 

merupakan  metode belajar yang memiliki konsep-konsep agar dapat belajar lebih 

cepat, lebih efisien baik dalam  hal  biaya  maupun  waktu. Cara belajar cepat ini juga 

dapat diterapkan  pada semua jenis kemampuan siswa karena pada dasarnya  proses  

pembelajaran  ini  didasarkan  pada  proses  alamiah  melibatkan  seluruh  anggota  

tubuh, emosi, serta metode-metode pembelajaran yang dapat mendukung  metode  

pembelajaran ini.Accelerated Learning secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 

belajar aktif dimana sipelajar telah mengetahui fakta-fakta mengenai dirinya, teknik-

teknik belajar yang sesuai dengan defenisinya sehingga menghasilkan peningkatan 

dalam kecepatan belajar dan kualitas belajar. 

Seperti yang diungkapkan Istarani dan Muhammad Ridwan (2015:289) 

“Pembelajaran aktif adalah  suatu  pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 

belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang 

mendominasi aktifitas pembelajaran”. 



Salah satu tujuan Accelerated Learning adalah mendorong kita untuk 

memaksimalkan  proses belajar dengan cara menghargai kebutuhan dari beragam 

individu yang berbeda. Program pelatihan perusahaan tradisional disusun berdasarkan 

asumsi bahwa seluruh pembelajar belajar dengan cara yang sama. Salah satu alasan 

utama mengapa Accelerated Learning membantu manusia untuk belajar lebih cepat, 

aktif dan efesien adalah  karena  Accelerated Learning menghargai perbedaan 

preferensi proses pembelajaran individu. Tujuan Accelerated Learning adalah  

mengunggah  sepenuhnya kemampuan belajar para pelajar, membuat belajar 

menyenangkan dan memuaskan, memberikan sumbangan sepeuhnya pada kebahagiaan, 

kecerdasan, kompetensi, dan keberhasilan mereka sebagai manusia. 

Kelebihan dan Kelemahan Accelerated Learning : 

Kelebihan : 

1.      Meningkatkan efisiensi. 

Siswa yang telah siap dengan bahan pelajaran sebelumnya akan belajar lebih 

baik dan giat. 

2.      Meningkatkan efektivitas 

Siswa yang terikat belajar pada kelas yang dipersiapkan dan menguasai 

keterampilan sebelumnya akan meningkatkan efektivitas daam proses belajar. 

3.      Membuka siswa pada kelompok barunya 

Dengan accelerated learning siswa akan bergabung dengan kelompok 

kelompok lain untuk meningkatkan hasil belajar dan menambah penguasaan materi. 

Kelemahan : 

1)      Bahan ajar yang terlalu tinggi bagi siswa akan membuat mereka menjadi 

tertekan dan akan mengakibatkan tertinggal dari kelompok lainnya. 



2)      Kemampuan siswa yang melebihi teman sebayanya hanya bersifat sementara. 

3)      Siswa pada akhirnya akan mengalami burn out dibawah tekanan yang ada dan 

kemungkinan menjadi underachiever. 

4)      Siswa akan mudah frustasi dengan adanya tekanan dan tuntutan prestasi. 

 

3. Media Animasi 

3.1 Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Pendidikan 

Nasional (National Education Association/NEA) di Amerika, membatasi media 

sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 

pesan/informasi. Gagne (menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Sementara itu Briggs dalam (manurung, 2013:18) berpendapat bahwa media 

adalah segala jenis alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 

untuk belajar. 

Para pakar memberikan batasan terhadap pengertian media pengajaran. Leslie J. 

Bringgs dalam (manurung 2013: 18) menyatakan bahwa media pengajaran adalah 

alat-alat fisik untuk menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk buku, film, 

rekaman video dan lain sebagainya. Bringgs juga berpendapat bahwa media 

merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi peserta didik supaya terjadi 

proses belajar. 



Media pendidikan merupakan media yang digunakan untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan itu, sehingga semua tujuan dari pendidikan dapat dicapai secara 

keseluruhan. pada hakekatnya media pendidikan juga merupakan media komunikasi, 

karena proses pendidikan juga merupakan media komunikasi. Apabila dibandingkan 

dengan  media pembelajaran, maka media pendidikan sifatnya lebih umum, 

sebagaimana pengertian pendidikan itu sendiri. Sedangkan media pembelajaran 

sifatnya lebih mengkhusus, maksudnya media pendidikan. 

Ada beberapa ciri-ciri media pembelajaran, diantaranya yaitu: 

1. Keperagaan. Kata ini bermaksud dapat diraba oleh indra, salah satunya dapat 

diraba, dilihat, didengar, dan diamati. Yang paling utama didalam media 

pembelajaran yaitu dapat dilihat dan didengar 

2. Komunikasi. Media pembelajaran harus dapat menjadi alat komunikasi yang 

baik antara guru dan siswa saat pembelajaran. 

3. Alat bantu. Media pembelajaran adalah alat bantuk mengajar di kelas maupun 

diluar kelas. 

4.  Metode mengajar. Sebaik-baiknya media pembelajaran adalah media yang 

sesuai dengan metode pembelajaran, sehingga sesuatu antara media dan 

metode yang digunakan saat pengajaran berlangsung didalam kelas. 

Dengan demikian, media dapat diartikan yaitu meliputi alat bantu guru dalam 

mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar kepenerimaan belajar 

(siswa . Sebagai penyajian dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal 

tertentu.,bisa mewakili guru menyajikan atau menyampaikan imformasi belajar 

kepada siswa. 

3.2 Pengertian Media Animasi-Micromedia flash 



Animasi adalah sebuah gambar yang bisa bergerak yang terbuat dari beberapa 

kumpulan objek (gambar) dengan waktu dan jeda tertentu. 

Menurut Furoidah dalam (kamrianti,2011), media animasi pembelajaran 

merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan gerakan sehingga berkesan hidup serta menyimpan pesan-

pesan pembelajaran. Media animasi pembelajaran dapat dijadikan sebagai perangkat 

ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Menurut Sudrajat dalam (kamrianti 2011) Kelebihan media animasi adalah 

penggabungan undur media lain seperti audio, teks, vidio, image, grafik, dan sound 

menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai dengan modalitas 

belajar siswa. Selain itu, dapat mengakomodasi siswa yang memiliki tipe 

visual,auditif, maupun kinestetik. 

Menurut manurung (2011: 152) mengungkapkan bahwa macromedia  flash 

merupakan software berbasis vektor yang sangat baik untuk digunakan dalam 

membuat slide presentasi. Yang sangat cocok untuk dibuat menjadi bahan media 

pembelajaran, yang juga dapat menarik atau mempercantik tampilan presentasi 

ketika mempresentasikan sebuah materi. 

Macromedia flash juga merupakan software pembuatan animasi yang berfungsi 

sebagai media pembelajara, presentasi, pendukung desain web dan sebagainya, 

sehingga tampilan akan lebih menarik. 

Berdasarkan teori diatas. Animasi –macromedia flash adalah sebuah gambar 

yang bisa bergerak yang terbuat dari beberapa kumpulan objek (gambar) dengan 

waktu dan jeda tertentu sehingga bisa dijadikan bahan untuk media pembelajaran. 

Dan membuat animasi gambar bergerak tersebut banyak sekali software yang bisa 



digunakan yaitu Macromedia flash, yang merupakan software yang membuat 

beberapa gambar menjadi Animasi yang menarik. 

4. Kajian Tentang Hasil Belajar 

4.1 Pengertian Belajar 

Dalam seluruh kegiatan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 

merupakan yang paling cocok dan merupakan unsur yang fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis-jenis jenjang pendidikan ini berhasil atau tidaknya tujuan 

pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai 

peserta didik. 

Belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk memenuhi 

kebutuhannya. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan 

peserta didik akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya, yang 

dikelompokkan dalam kawasan kognitif, efektif dan psikomotorik. 

Slameto (2013 : 20), “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. 

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai interaksi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku 

Aspia Manurung dkk (2013 :9) ada beberapa teori belajar menurut pakar 

pendidikan diataranya adalah : 

1. Teori belajar Behafiorisme 



menurut teori ini, belajar adalah perubahan tingkah laku, seorang dikatakan 

belajar apabila mampu menunjukan perubahan tingkah laku. 

2. Teori belajar J. Brunner 

Menuut teori ini belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang, tetapi 

belajar lebih kepada dapat merubah sistem pembelajaran atau kurikulum 

sekolah agar menjadi lebih baik sehingga, siswa dapat lebih mudah untuk 

belajar. Dalam proses belajar sangat dilibatkan lingkungan, dimana 

lingkungan dapat melakukan eksplorasi penemuan-penemuan baru yang 

belum dikenal. 

3. Teori belajar R. Gagne  

Menurut Gagne ada dua pengertian belajar yang dapat didefinisikan, sebagai 

berikut : 

a. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengolahan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 

b. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan  yang 

diperoleh dari instruksi. 

4. Teori belajar Kognitifisme 

Menurut teori ini belajar bukan hanya pembentukan tingkah laku yang 

diperoleh karena, pengulangan hubungan S-R dan adanya Reward dan 

reinprooment tetapi merupakan fungsi pengalaman-pengalaman dan proses 

kognirif yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan imformasi dan 

sebagainya. 

Aunurrahman (2012: 35) “ Belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 



sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi dengan 

lingkungannya”. 

4.2 Pengertian Hasil belajar 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Setiap proses belajar 

mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

siswa.. Hasil belajar dari dua kata dasar yaitu “hasil” dan “belajar”, istilah hasil 

dapatb diartikan sebagai dari apa yang telah dilakukan. 

Perubahan yang terjadi akibat adanya proses belajar mengajar disebut sebagai 

hasil belajar.  

Menurut Sudjana (2009: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar mempunyai tujuan, 

selanjutnya tujuan yang dimaksud adalah hasil belajar berupa penguasaan, 

pengetahuan, keterampilan dan sikap atau tingkah laku yang diinginkan  dan hasil 

yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan suatu paket belajar tertentu yang 

tercermin dan kepribadian kemampuan yang dimiliki siswa baik dalam aspek 

kongnitif, efektif, dan psikomotorik 

4.3 Pengertian Hasil Belajar Akuntansi 

Hasil belajar akuntansi dapat diperoleh dari dua penggabungan pengertian, yaitu 

pengertian hasil belajar dan pengertian akuntansi. Dimana hasil belajar yang diambil 

dari sudjana (2009 : 22) Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan akuntansi sendiri 

menurut American Accounting Association dalam Soemarso, (2004: 1) 



“Mendefinisikan akuntansi sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur, dan 

melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan 

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. 

Definisi ini mengandung dua pengertian,yakni : 

1. Kegiatan Akuntansi , bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari 

identifikasi, pengukuran, dan pelaporan. 

2. Kegunaan Akuntansi, bahwa imformasi  yang dihasilkan oleh akuntansi 

diharapkan akan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan 

mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. 

Menurut Soemarso (2004: 14) : Akuntansi adalah suatu disiplin ilmu yang 

menyediakan informasi penting sehingga memungkinkan adanya pelaksanaan dan 

penilaian perusahaan secara efisien”. 

Sedangkan menurut Rudianto (2012 : 4) “ menyatakan bahwa akuntansi adalah 

sistem imformasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan mengenai aktifitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan  akuntansi adalah seni proses 

pencatatan, penggolongan, , pelaporan, dan komunikasi ekonomi untuk 

memungkinkan pembuatan pertimbangan-pertimbangan dan keputusan oleh pemakai 

informasi tersebut. Dengan kata lain akuntansi adalah proses pencatatan dan 

pengolongan suatu transaksi kemudian hasil penggolongannya akan digunakan 

dalam pembuatan keputusan oleh orang-orang yang menggunakannya. 

Untuk membantu siswa memahami mata pelajaran akuntansi maka kegiatan 

belajar mengajar dikelas harus belajar dengan baik. Untuk itu aktifitas siswa dalam 



pembelajaran harus ditingkatkan yang akan berpengaruh pada hasil belajar akuntansi 

siswa. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi adalah 

gambar dari kemampuan, keterampilan, pemahaman, seseorang atau sekelompok 

orang tentang penguasaan materi didalam proses belajar mengajar akuntansi 

sehingga siswa memperoleh kecakapan fiscal atau motorik agar ia terampil dalam 

mengajarkan sesuatu. Ini berarti semakin baik proses belajar siswa maka akan 

semakin baik pula hasil belajar yang di capai. 

4.4 Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2009 :5) Jenis penilaian ada beberapa macam yaitu penialaian 

formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik, penilaian selektif dan penilaian 

penempatan. 

a. Penilaian Formatif 

Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir program 

belajar mengajar untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar itu 

sendiri. Dengan demikian, penilaian formatif berorientasi kepada proses 

belajar mengajar. Dengan penilaian formatif diharapkan guru dapat 

memperbaiki program pengajaran dan strategi pelaksanaanya. 

b. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit 

program, yaitu caturwulan, akhir semester, dan akhir tahun. Tujuannya adalah 

untuk melihat hasil belajar yang dicapai oleh para siswa, yakni seberapa jauh 

tujuan-tujuan dikuasai oleh para siswa. Penilaian ini berorientasi pada 

produk, bukan proses. 

c. Penilaian Selektif 



Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 

misalnya ujian seringan kelembagaan pendidikan. 

d. Penilaian Diagnostig 

Penilaian Diagnostig adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 

kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini 

dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran remedial, 

menentukan kasus-kasus dan lain-lain. Soal-soal tentunya disusun agar dapat 

ditemukan jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa. 

Menurut Sudjana (2008:22) bahwa hasil belajar adalah “ kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Sedangkan Suprijono (2010 :5) menyatakan hasil belajar adalah “pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan”. 

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perilaku yang 

diperoleh seseorang berkat pengalaman dan latihan, bila dihubungkan dengan 

komponen tujuan belajar maka perilaku yang diperoleh seseorang berkat pengalaman 

menunjukkan seberapa besar tujuan belajar yang telah dicapainya. 

Hasil belajar dapat diketahui melalui penilaian dengan cara mengukur dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar melalui tes. Penilaian hasil belajar 

bertujuan untuk mengetahui status siswa secara individu maupun kelompok. 

5. Materi Pembelajaran 

5.1 Pengertian Jurnal penyesuaian 



Pengertian dari jurnal satu ini adalah proses penyesuaian yang disusun 

berdasarkan data yang diterima dari neraca saldo dan data penyesuaian akhir periode. 

Isi, atau yang biasa disebut dengan ayat jurnal penyesuaian, merupakan jurnal yang 

dibuat dalam proses pencatatan perubahan saldo dalam beberapa akun. Tujuannya 

agar saldo bisa mencerminkan jumlah saldo yang sebenarnya. 

5.2 Tujuan Jurnal penyesuaian 

Adapun beberapa tujuan dalam pembuatan jurnal penyesuaian sebagai 

berikut: 

1. Dibuat agar pada akhir periode, akun riil yang terdiri dari harta, kewajiban, 

dan modal menunjukkan keadaan atau hasil yang sebenarnya. 

2. Dibuat agar akun-akun nominal seperti akun pendapatan dan beban dapat 

diakui dala suatu periode dan menunjukkan keadaan atau hasil yang 

sebenarnya. 

5.3 Akun – akun yang perlu disesuaikan dalam Ayat Jurnal penyesuaian 

1. Pemakaian perlengkapan 

2. Biaya dibayar dimuka 

3. Depresiasi (Penyusutan) 

4. Beban yang masih harus dibayar 

5. Pendapatan masih harus diterima 

6. Pendapatan diterima dimuka 

1.      Pemakaian Perlengkapan 

Perlengkapan adalah bahan-bahan yang dibeli dengan maksud untuk 

digunakan dalam operasi perusahaan (tidak untuk dijual kembali). 

https://sleekr.co/blog/pembukuan-keuangan-ukm/


Jurnal penyesuaian yang harus dibuat dalam pemakaian perlengkapan adalah 

sebagai berikut: 

Beban perlengkapan     Rp xxx 

 Perlengkapan      Rp xxx 

Misalnya tanggal 30 september dilakukan perhitungan terhadap perlengkapan 

kantor senilai Rp 450.000. 

Jurnal penyesuaiannya : 

Beban perlengkapan     Rp 450.000 

 Perlengkapan       Rp 450.000 

 

 

2.      Biaya dibayar di muka 

Biaya dibayar di muka adalan biaya-biaya yang sudah dibayar tetapi belum 

dibebankan sebagai biaya dalam periode itu. Biaya dibayar di muka ini sering timbul 

apabila perusahaan membayar biaya-biaya untuk beberapa periode sekaligus, 

sehingga  dari jumlah pengeluaran tadi sebagian akan menjadi beban periode itu dan 

sebagian akan dibebankan pada periode mendatang. 

Terdapat dua pendekatan dalam mencatat biaya dibayar di muka, yaitu: 

Metode asset/harta dan beban. 

Misalnya : pada tanggal 3 agustus 2010, perusahaan membayar asuransi 

sebesar Rp 900.000 untuk 6 bulan kedepan. 



 

3 

agustus 

2010 

Metode harta 

 

Jurnal umum : 

Asuransi dibayar dimuka     Rp 900.000 

       Kas                                   Rp 900.000 

 

(asuransi perbulan = 900.000/6 bulan = 

150.000) 

Beban asuransi = 5 x 150.000 = 750.000 

 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Beban asuransi                      Rp 750.000 

    Asuransi dibayar dimuka      Rp 750.000      

Metode beban 

 

Jurnal umum : 

Beban asuransi                   Rp 900.000 

       Kas                                Rp 900.000 

 

Asuransi terhitung pada bulan yang 

belum dijalani  

Asuransi dibayar dimuka = 2 x 150.000 = 

300.000 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Asuransi dibayar dimuka   Rp 300.000 

    Beban asuransi                  Rp 300.000      

 

3.      Depresiasi (Penyusutan) 

Pada akhir periode aktiva tetap yang dimiliki perusahaan harus disusutkan, 

karena nilai aktiva tetap yang sesungguhnya pada tahun berjalan dibandingkan 

dengan nilai aktiva tetap pada tahun pembelian tidaklah sama. 

Misalnya : penyusutan kendaraan per tahun ditetapkan sebesar 10% dari 

harga perolehan yaitu Rp 150.000.000 

Jurnal penyesuaian : 

3 des 2010   beban penyusutan   Rp 15.000.000 

  Akumulasi penyusutan  Rp 15.000.000 

 10/100 x 150.000.000  =  15.000.000 

4.      Beban yang masih harus dibayar 

Biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dicatat dalam rekening-rekening 

disebut juga sebagai utang biaya. Oleh karena itu setiap akhir periode harus dibuat 

penyesuaian agar biaya-biaya seperti itu dapat dibebankan dalam periode yang 

bersangkutan. 



Contoh: gaji karyawan pada bulan desember 2010 baru akan dibayar tanggal 2 

januari 2011 sebesar Rp 6.500.000 

Junal penyesuaian yang harus dibuat untuk mencatat utang biaya adalah sebagai 

berikut: 

Beban gaji   Rp 6.500.000 

 Utang gaji   Rp 6.500.000 

5.      Pendapatan masih harus diterima 

Pendapatan yang sudah diperoleh tetapi masih belum diterima atau belum 

dicatat atau dapat disebut sebagai piutang pendapatan. Oleh karena itu, setiap akhir 

periode harus dibuat penyesuaian untuk mencatat penyesuaian itu. 

Contoh: pendapatan yang masih harus diterima dari pelanggan sampai akhir periode 

adalah 4.500.000. 

Jurnal penyesuaian yang dibuat untuk mencatat pendapatan yang masih harus 

diterima adalah sebagai berikut: 

 

Piutang    Rp 4.500.000 

 Pendapatan    Rp 4.500.000 

6.      Pendapatan diterima di muka 

Pendapatan diterima di muka adalah penerimaan dari pendapatan tetapi bukan 

pendapatan untuk periode tersebut, atau dengan kata lain merupakan pendapatan 

periode yang akan datang yang diterima pada periode saat ini. Oleh karena itu, 

pendapatan tidak dapat diakuui sebagai pendapatan periode sekarang. 

Terdapat dua pendekatan dalam mencatat pendapatan diterima dimuka, yaitu: 

metode utang dan metode pendapatan 



 Misalnya : tanggal 1 september 2010 perusahaan menerima pembayaran untuk 

reparasi bus Rp 3.500.000 dengan jangka waktu 5 bulan. 

 

1 

sept

emb

er 

201

0 

Metode utang 

 

Jurnal umum : 

Kas                                                Rp 3.500.000 

   Pendapatan diterima dimuka Rp 3.500.000 

 

 

Pendapatan perbulan = 3.500.000/5 bulan = 

700.000 

Pendapatan = 4 x 700.000 = 2.800.000 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Beban asuransi                           Rp 2.800.000 

    Asuransi dibayar dimuka      Rp 2.800.000      

Metode pendapatan 

 

Jurnal umum : 

Kas                                    Rp 3.500.000 

   Pendapatan                  Rp 3.500.000 

 

 

Pendapatan yang belum diakui 

Pendapatan = 1x 700.000 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Asuransi dibayar dimuka   Rp 700.000 

    Beban asuransi                  Rp 700.000      

 

B. Kerangka Konseptual 

Kemampauan siswa dalam pemahaman belajar akuntansi sangatlah 

berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran siswa dikelas, karena hal ini menjadi 

modal dasar bagi siswa dalam memahami atau mempelajari materi selanjutnya. 

Pemahaman siswa yang rendah kerap menjadikan siswa sulit untuk menangkap 

materi akuntansi (jurnal penyesuaian) yang diajarkan. Hal ini berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Siswa yang tidak paham akan konsep materi akuntansi (jurnal 

penyesuaian) akan mendapat hasil belajar yang rendah pula. 

Sehubungan dengan itu, belajar akuntansi merupakan suatu proses yang harus 

didasari dengan pemahaman konsep sehingga akuntansi menjadi mudah untuk 

dipahami dan disenangi siswa. Dan proses ini mungkin lebih berhasil jika 

pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan metode Accelerated Learning 

dangan media animasi  macromedia flash. Mengajar materi jurnal penyesuaian 

kepada siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan dengan menggunakan metode 

Accelerated Learning dengan media animasi macromedia flash, materi jurnal 



penyesuaian dapat disajikan secara nyata karena dalam penerapan metode 

Accelerated Learning dengan menggunakan media animasi macromedia flash itu 

membuat siswa menggunakan panca indra yang dimiliki siswa, untuk dapat bergerak, 

menyimak dan aktif dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode ini diiringi 

dengan belajar kelompok saling bekerja sama dan berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah, dengan demikian juga apa yang diharapkan dapat tercapai. 

Adapun krangka konseptual dari metode accelerated learning dengan 

menggunakan media animasi macromedia flash dalam meningkatkan hasil belajar 

akuntansi siswa kelas X di SMK PAB 2 Helvetia Medan dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “adanya pengaruh metode 

Accelerated Learning dengan menggunakan media animasi micromedia flash 

terhadap hasil belajar akuntansi kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan Tahun 

Pembelajaran 2018/2019. 

  

 
 
 
 
 
 

Metode Accelerated Learning 

Dengan Menggunakan Media 

Animasi Macromedia flash(X) 

 
Hasil Belajar Akuntansi (Y) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian.  

 Penelitian ini direncanakan di SMK PAB 2 Helvetia Medan yang beralamat Jl. 

Veteran Psr. IV Helvetia. Telp. 061. 846.2720 Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten 

deli serdang. Email:smkpab2helvetia@rocketmail.com. 

2. Waktu Penelitian. 

Waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena penelitian  

ini memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar efektif 

dikelas. Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari  sampai 

dengan bulan Agustus  untuk bidang study Akuntansi kelas X-Ak I. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.1 

    RincianWaktu Pelaksanaan Penelitian 

No kegiatan Februari Maret April Mei juni Juli Agustus 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                               

2 Penulisan 

Proposal 

                              

3 Seminar 

Proposal 

                              

4 Riset                               

5 Pengolahan 

Data 

                              

6 Penyusunan 

Skripsi 

                              

7 Meja Hijau                               

8 Pengesahan 

Skripsi 

                              

Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini 

melibatkan kelompok eksperimen yang akan dibandingkan kemampuan nalar 

masing-masing siswa didalam kelas tersebut. Penelitian akan membandingkan 

didalam satu kelas antara satu murid dengan murid yang lainnya yang juga ada 

didalam kelas tersebut. 



B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Definisi populasi dalam buku yang berjudul “populasi dan sampel” merupakan 

keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum, 

yang terdiri dari bidang – bidang untuk diteliti. 

Pada penelitian ini yang menjadi Populasi dari peneliti adalah kelas X AK 

SMK PAB 2 Helvetia Medan yang berjumlah 35 orang. 

2. Sampel  

 

Menurut Amirullah (2015 : 67) defenisi sampel dalam buku yang berjudul 

“populasi dan sampel” merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih 

untuk digunakan dalam penelitian.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. 

Adapun sampel penelitian terdiri dari satu kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan. 

C. Variabel Penelitian  

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.  

Variabel Bebas (X) :Metode Accelerated Learning dengan  menggunakan 

media animasi Macromedia Flash  

Variabel Bebas (Y)  : Hasil belajar siswa . 

 



D. Defenisi Operasional 

Adapun yang menjadi defenisi operasional masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Metode Accelerated Learning dengan menggunakan Media Animasi – 

Macromedia flash ini merupakan metode belajar yang memiliki konsep-

konsep agar dapat belajar lebih cepat, lebih efisien baik dalam hal biaya 

maupun waktu dengan gambar yang bisa bergerak yang terbuat dari beberapa 

kumpulan objek (gambar) dengan waktu dan jeda tertentu sehingga bisa 

dijadikan bahan untuk media pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah tersebut : 

1. Motivating your mind (memotivasi pikiran) 

Memotivasi pikiran siswa untuk siap belajar. Guru berkewajiban membuat 

keadaan pikiran siswa relaks, percaya diri, dan termotivasi karena jika siswa 

berada pada keadaan stres atau kurang percaya diri akan muncul ketakutan dan 

ketegangan sehingga siswa tidak akan melihat manfaat dari yang mereka 

pelajari yang berakibat siswa tidak dapat belajar dengan baik. 

2. Aquiring the information (memperoleh informasi) 

Siswa perlu mengambil, memperoleh dan menyerap fakta-fakta dasar dari 

materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan materi secara garis besar atau 

gagasan inti dari materi yang diajarkan untuk selanjutnya siswa menggali dan 

mengembangkan informasi. 

3. Searching out the meaning (Menyelidiki makna) 



Siswa dituntut untuk membuat makna dan memahami materi yang dipelajari, 

yaitu dengan jalan guru memberikan sejumlah masalah atau pertanyaan yang 

mendorong siswa menemukan sendiri penyelesaian masalah. 

4. Trigerring the memory (memicu memori) 

Siklus pengulangan materi sangat penting dalam belajar karena dengan 

pengulangan maka informasi yang didapat dapat diingat. 

5. Exhibitting what you know (memamerkan apa yang anda ketahui) 

Para siswa perlu menilai dan mendemonstrasikan apa yang telah mereka 

pelajari serta bagaimana strategi belajar mereka bekerja dengan baik. 

6. Reflecting how you’ve learned (merefleksikan bagaimana anda belajar) 

Siswa mengevaluasi cara dan hasil belajarnya. Merefleksikan pengalaman 

belajar siswa tidak hanya pada apa yang telah siswa pelajari tetapi juga 

bagaimana mereka mempelajarinya. Refleksi merupakan respon terhadap 

kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima. 

7. Hasil belajar akuntansi adalah hasil yang diperoleh siswa yang merupakan 

hasil dari kegiatan belajar mengajar siswa disekolah pada mata pelajaran 

akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai atau angka dari evaluasi yang 

dilakukan peneliti. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah seperangkat alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian untuk 

memenuhi kebutuhan penelitian, baik untuk memperoleh data fakta dan informasi 

yang mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan dalam penelitian, penelitian 



menggunakan teknik pengumpulan data dengan alat ukur berupa instrumen yaitu 

hasil belajar. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes  

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian yang berbentuk tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun yang diberikan pada siswa dalam 

penelitian ini diambil dari buku, sehingga tes memenuhi validitas tes. Dalam 

penelitian ini Instrumen yang dipakai penulis berupa tes berbentuk uraian (essay 

test). Instrument pengukuran hasil belajar akuntansi di sajikan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrument test 

 

No Sub pokok Bahasan 

Aspekkognitif 

C1 C2 C3 Jumlah 

soal 

1 Menjelaskan pengertian dan fungsi  

dari jurnal penyesuaian 

1   2 

2 Menjelaskan akun – akun yang 

terdapat dalam jurnal penyesuaian 

 1  1 

3 Mencatat transaksi kedalam jurnal 

penyesuaian 

   12 



Jumlah 1 1  15 

 

Keterangan: 

C1 :Pengetahuan 

C2 :Pemahaman 

C3:Penerapan 

Selanjutnya jumlah total skor dari setiap siswa dikonversikan kedalam bentuk 

nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai 
                 

           
 x 100 

Untuk mengetahui kategori kemampuan siswa maka terlebih dahulu menentukan 

kriteria yang akan dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan yaitu tabel 3.3 

berikut : 

Tabel 3.3 

Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Interval Kriteria 

84-100 Baik sekali 

67-83 Baik 

52-66 Cukup 

37-51 Kurang 

20-36 Gagal 

Sumber :Purwanto:2011 

2. Angket atau kuisioner 

Angket merupakan teknik pengumpulan data secara tertulis yang ditunjukkan 

kepada responden yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang dilengkapi dengan 



alternatif jawaban yang dapat memudahkan responden untuk menjawabnya sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya yang berhubungan dengan metode pembelajaran  

accelerated learning berbantu media animasi macromedia flash. 

Untuk menentukan nilai angket atau kuisioner yang diberikan berjumlah 15 item 

angket tersebut yang dinyatakan valid hanya 10 butir.Penelitian ini menggunakan 

angket skala likert dengan angket tertutup yaitu yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda(√) pada kolom atau 

tempat yang sesuai dengan alternatif jawaban. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item - item instrument yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian , penulisan 

membuat angket tentang model pembelajaran accelerated learning berbantu media 

animasi macromedia flash dan masing –masing diberi bobot skornya seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Alternatif jawaban menurut skali likert 

Alternative Jawaban Skor untuk pernyataan 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Lay Out Angket 

No Variabel Penelitian Indikator No. Item 



1 Metode 

Accelerated 

Learning 

1. Respon siswa terhadap 

pembelajaran. 

2. Sikap siswa yang timbul 

ketika menerapkan metode 

accelerated learning. 

3. Siswa lebih mudah 

mengerjakan soal pada 

pembelajaran akuntansi 

dengan cara belajar seperti ini 

4. Siswa belajar bersama 

mengerjakan tugas-tugas 

kelompok yang diberikan 

 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

 

7,8 

 

 

 

9,10 

 

 

 Media Animasi 

Macromedia Flash 

1. Pemahaman siswa pada 

jurnal penyesuaian dengan 

Media Animasi Macromedia 

Flash. 

2. Berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru dan 

dapat memahami materi 

akuntansi  dalam belajar 

 

11,12,13 

 

 

 

14,15 

 

 

 

  Jumlah item 15 

 



F. Uji Coba Instrumen. 

Sebelum pengumpulan data,observasi dan tes yang telah disusun terlebih dahulu 

akan diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan reabilitas. 

1) Uji Validitas Tes  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat validitas atau kesahihan 

suatu instrumen. Dimana suatu isntrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. 

Bobot yang diberikan pada setiap tes yaitu 1 jika dijawab dengan benar dan 0 jika 

dijawab dengan salah. Rumus pengujian validitas dengan korelasi point biserial 

yaitu: 

    = 
              

                          
 

Sudijono (2009:181) 

Keterangan : 

r :Koefisien korelasi antara X dan variabel Y 

XY :jumlah perkalian variabel X dan variabel Y 

X :Skor tiap item 

Y :Skor total 

Jika r hitung > r table pada taraf signifikan 95% atau alpha 0,05 maka 

instrumen dinyatakan valid,dan jika r hitung< r table pada taraf signifikan 95% atau 

alpha 0,05 dinyatakan tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas Tes  

Reabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan 

stabil dan konsisten. Besarnya tingkat reabilitas ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu 



koefisien raliabilitas. teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas pengamatan 

dengan menggunakan rumus K-R 20 dalam Arikunto (2012: 115).  

r11 =  
 

   
  

        

    
  

Keterangan : 

r11 = Koefesien reliabilitas secara keseluruhan 

n = Banyaknya butir item 

1 = Bilangan konstanta 

∑p.q = Jumlah varian hasil perkalian antara p dan q 

St
2
 = Standar deviasi dari item (standar deviasi adalah akar dari varian) 

p = Proporsi subjek yang menjawab item benar 

q = 1-p 

 

Untuk mencari St
2
 

∑Xt
2
  = ∑Xt

2
 -  

   

 
 2

 

St
2
 = 

    

 
 

Dengan cara membandingkan nilai alpha dengan standarnya dengan ketentuan 

jika : 

a) Nilai cronbach Alpha 0,00 s.d 0,20 reliabilitas sangat rendah 

b) Nilai cronbach Alpha 0,21 s.d 0,40 reliabilitas rendah 

c) Nilai cronbach Alpha 0,41 s.d 0,60 reliabilitas cukup 

d) Nilai cronbach Alpha 0,61 s.d 0,80 reliabilitas tinggi 

e) Nilai cronbach Alpha 0,81 s.d 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

G. Teknik Analisis Data 



Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengolah data penelitian 

dalam mencapai tujuan penelitian. Adapun langkah yang dilakukan untuk menguji 

kelayakan data adalah sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel distribusi 

normal atau tidak, digunakan uji normalitas lilliefors  dengan langkah sebagai 

berikut Priyanto (2010 : 71) : 

a. Pengamatan data X1, X2, . . . . . .Xn dijadikan bilangan atau angka baku 

Z1, Z2, . . . . .Zn dengan rumus 

Z1 = 
   

 
 

Dimana : 

X  = Nilai rata-rata 

S  = Simpangan Baku 

b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang F (Z1 < Z2). 

c. Menghitung proporsi Z1,Z2, . . . . Zn yang lebih kecil atau sama dengan 

Z1. Jika proporsi ini dinyatakan S(Z1) maka : 

S (Z1) = 
                           

 
 

d. Menghitung selisih F ((Z1) – S (Z1) kemudian mengambil harga 

mutlaknya. 

e. Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak 

tersebut. 



Kriteria pengujian : dimana bahwa hipotesis terdistribusi normal 

jika L0 < Ltabel untuk taraf nyata   = 0,05 dan jika L0 > Ltabel tidak 

berdistribusi normal. Data diolah menggunakan program SPSS. 

2) Uji Homogenitas Data 

Pemeriksaan uji homogenitas dilakukan untuk sampel yang diambil varians atau 

tidak, uji homogenitas varians menggunakan uji F dalam Sugiyono (2013 : 275) 

dengan rumus yaitu : 

F = 
 
 

 

 
 

 

 

Keterangan : 

S
 

 
 = Varians terbesar 

S
 

 
 = Varian terkecil 

Jika Fhitung < Ftabel maka kedua sampel mempunyai varians yang sama. Jika Fhitung 

> Ftabel maka kedua sampel tidak mempunyai varians yang sama. Data diolah 

menggunakan program SPSS. 

3) Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji hipotesisnya menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Dalam penelitian ini menggunakan SPSS V.23 . 

Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk memprediksi bagaimana pengaruh 

antara variabel X (metode Accelerated learning dengan menggunakan media animasi 

macromedia Flash) dan variabel Y (hasil belajar) maka digunakan rumus persamaan 

regresi sederhana,dengan rumus sebagai  berikut: 

Y= a+ bx 



Keterangan: 

Y= variabel terikat yang diproyeksikan (hasil belajar siswa) 

X= variabel bebas (metode accelerated learning dengan menggunakan media  

animasi macromedia flash). 

a= Konstanta ( nilai Y apabila X=0) 

b= Koefisien regresi  

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus dibawah ini : 

a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) 

                n(Σx²) – (Σx)² 

b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy) 

             n(Σx²) – (Σx)² 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas SMK PAB 2 Helvetia Medan 

Sekolah SMK Swasta PAB 2 Helvetia berada di Jl.Veteran Psr.IV Helvetia 

Telp.061.846.2720 Kecamatan Labuhan Deli,Kabupaten Deli Serdang.Organisasi 

sekolah beralamat di Jl.KI.Yos Sudarso NO:19 A Telp. (061).661.9059 

Medan.Pengurusnya : Rosman S.Marno,Muhadik,S.Pd,M.Pd,Dra.Hj.Roslaini. 

Sekolah SMK Swasta PAB 2 Helvetia berdiri pada tahun 17 juli 1984. Kurikulum 

yang dijalankan di sekolah tersebut sejak tahun pelajaran 2013/2014 ditetapkan 

sebagai sekolah pelaksana kurikulum 2013 SMK. Kepala Sekolah SMK Swasta PAB 

2 Helvetia adalah Bapak Drs. H.Ahmad Nasution,M.Pd. Pembantu Kepala Sekolah 

yaitu : Dra. Hj. Sumbarniati, Ahmad Wijaya,SE, Drs.Satiman, H.Suwandi, 

Suratik.W. 

 

1. Nama sekolah   : SMK Swasta PAB. 2 Helvetia 

2. Alamat sekolah  : Jl. Veteran Psr. IV Helvetia  

3. Pengasuh Sekolah  : - organisasi :  (PAB) 

   - alamat : Jl. KI. Yos Sudarso No:19 A 

   - Pengurus : ketua ( Rosman S. Marno) 

4. Tahun Berdiri Sekolah : 17 juli 1984 

5. Izin Pendirian   : - PB. PAB 

        - Kantor Departemen Pendidikan  

6. Nomor Identitas Sekolah : NSS    : 34407012301 

      : NDS    : 5307012301 

      : NIS      : 400380 

      : NPSN  : 10214052 

7. Izin Operasional  :  



 - Sekolah    : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

 

 - Kompetensi Keahlian : Akuntansi  

     : Administrasi Perkantoran 

     : Rekayasa Perangkat Lunak 

8. Akreditasi   : Akuntansi, A (Amat Baik) 

     : Administrasi Perkantoran, A (Amat Baik) 

     : Rekayasa Perangkat Lunak A (Amat Baik) 

9. Kurikulum   :  Kurikulum 2013 SMK 

10.Luas Tanah/Tapak Sekolah : Luas Bangunan  : 3.927 M
2 

      : Luas Halaman  : 3.065 M
2
 

      : Luas Lapangan Olahraga : 1.317 M
2
 

      : Luas seluruhnya  : 8.309 M
2
 

11. Kepala Sekolah  : Drs. Satiman 

    Pembantu Kepala Sekolah :  

- Bidang kurikulum  : Dra. Hj. Sumbarniati 

- Bidang prasarana/sarana : Ahmad Wijaya S.E 

- Kepala Tata Usaha : H. Suwandi 

- Bendahara    : Suratik. W 

11. Prestasi Sekolah  :  Memperoleh Certificate Of Registration  

      : Ditetapkan sebagai SMK yang kopetensi 

 

2. Visi Misi SMK PAB 2 Helvetia Medan 

Visi dan Misi bermanfaat dalam keberlangsungan sebuah organisasi 

sekolah.Dengan Visi dan Misi,sekolah dapat mencapai keadaan ideal yang 

diinginkan di masa yang akan datang.Keduanya dapat mempersatukan tujuan 

maupun arah pandang anggota organisasi sekolah dalam beraktivitas. 

1. Visi  



Mewujudkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan tenaga kerja yang berkompetensi dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa,serta menghasilkan tamatan yang mampu bersaing 

 

 pada tingkat nasional dan global sekaligus meningkatkan potensi daerah 

untuk dapat berpartisipasi pada pasar bebas. 

2. Misi  

Pemberdayaan sumber daya manusia yang unggul dalam prestasi yang 

dilandasi iman dan taqwa.Pemberdayaan SMK dengan dunia usaha dan 

industry yang mampu menghasilkan tamatan kompetensi keahlian Akuntansi 

dan Administrasi Perkantoran yang berjiwa kewirausahaan untuk 

menciptakan lapangan kerja atau mengisi lapangan kerja local dan pasar 

global yang berwawasan mutu dan keunggulan,mengacu: 

a. Seluruh arga sekolah dapat menumbuh kembangkan semangat 

keunggulan untuk berkompetensi. 

b. Peserta didik dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

secara optimal yang berorientasi kepada pencapaian kompetensi 

yang mampu bersaing dengan peralatan yang dimiliki. 

c. Melalui program pembelajaran normative,adaptif,dan produktif 

akan tumbuh penghayatan terhadap agama yang di anut dan 

berbudaya tinggi serta sumber kearifan dalam bertindak. 

d. Sekolah dapat mengembangkan dan mengintensifkan hubungan 

dengan DUDI dan instansi lainnya. 



e. Menerapkan manajemen pengelolaan mengayu ISO 

9001:2008,dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan stake 

holders. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

pembelajaran Jurnal Penyesuaian dengan menggunakan metode pembelajaran 

accelerated learning dengan menggunakan media animasi macro-media flash 

dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. 

Dalam pelaksanaan metode accelerated learning dengan menggunakan media 

animasi macro-media flash pada kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan, siswa 

dipandang sebagai subjek dan objek dalam pembelajaran, mereka pada dasarnya 

memiliki kemampuan dasar untuk mengembangkan secara optimal sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Proses pembelajaran Akuntansi dipandang sesuai 

simulus yang dapat menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar mengajar 

(KBM). Dalam metode pembelajaran accelerated learning dengan menggunakan 

media animasi macro-media flash ini membuat siswa lebih banyak aktif, bertanya, 

berinteraksi, sesama teman, dan mencari dan akhirnya menyimpulkan materi yang 

diajarkan dengan bimbingan guru. 

1. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama 

Kegiatan pembelajaran dalam tahap ini adalah tindakan yang paling 

menentukan karena hasil pembelajaran ini akan dijadikan bahan bagi peneliti untuk 

tindakan pembelajaran pertemuan kedua. 

Pertemuan pertama diawali dengan melakukan apersepsi, yaitu guru melihat 

kondisi dan situasi ruang belajar, dan keadaan siswa. Kemudian guru menanyakan 



kesiapan siswa untuk belajar . Dan guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Kemudian guru menjelaskan tentang langkah-langkah metode pembelajaran 

accelerated learning dengan menggunakan media animasi macro-media flash, yaitu : 

1. Motivating your mind (memotivasi pikiran) 

Memotivasi pikiran siswa untuk siap belajar. Guru berkewajiban membuat 

keadaan pikiran siswa relaks, percaya diri, dan termotivasi karena jika siswa 

berada pada keadaan stres atau kurang percaya diri akan muncul ketakutan dan 

ketegangan sehingga siswa tidak akan melihat manfaat dari yang mereka 

pelajari yang berakibat siswa tidak dapat belajar dengan baik. 

2. Aquiring the information (memperoleh informasi) 

Siswa perlu mengambil, memperoleh dan menyerap fakta-fakta dasar dari 

materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan materi secara garis besar atau 

gagasan inti dari materi yang diajarkan untuk selanjutnya siswa menggali dan 

mengembangkan informasi. 

3. Searching out the meaning (Menyelidiki makna) 

Siswa dituntut untuk membuat makna dan memahami materi yang dipelajari, 

yaitu dengan jalan guru memberikan sejumlah masalah atau pertanyaan yang 

mendorong siswa menemukan sendiri penyelesaian masalah. 

4. Trigerring the memory (memicu memori) 

Siklus pengulangan materi sangat penting dalam belajar karena dengan 

pengulangan maka informasi yang didapat dapat diingat. 

 

5. Exhibitting what you know (memamerkan apa yang anda ketahui) 



Para siswa perlu menilai dan mendemonstrasikan apa yang telah mereka 

pelajari serta bagaimana strategi belajar mereka bekerja dengan baik. 

6. Reflecting how you’ve learned (merefleksikan bagaimana anda belajar) 

Siswa mengevaluasi cara dan hasil belajarnya. Merefleksikan pengalaman 

belajar siswa tidak hanya pada apa yang telah siswa pelajari tetapi juga 

bagaimana mereka mempelajarinya. Refleksi merupakan respon terhadap 

kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima. 

Guru membangkitkan kegiatan siswa dalam bertanya, dengan mengajukan 

pertanyaan, dan berinteraksi sesama teman yang menciptakan keaktifan. Guru juga 

menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan alat yang digunakan 

yaitu infokus bahan/materi pengertian jurnal penyesuian, tujuan jurnal penyesuaian 

dan akun-akun yang perlu disesuaikan dalam jurnal penyesuaian dengan 

menggunakan metode accelerated learning dengan menggunakan media animasi 

macro-media flash, kemudian siswa dituntut untuk mengerjakan angket sebanyak 15 

soal yang dibagikan oleh guru, setelah itu siswa dituntut lagi untuk mengerjakan 

latihan tes dengan 15 soal, kemudian siswa mengumpulkan tugas yang telah 

dikerjakan, dan guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama masih kurang, mereka hanya 

mendengarkan guru dan mereka belum berani untuk mengungkapkan dan memberi 

pertanyaan, dan jawaban siswa tidak disertai pendapat yang jelas. Para guru sangat 

berperan dalam membimbing siswa mengingat mereka belum terbiasa dengan 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian, perlu untuk di uji validitas dari soal 

angket dan soal tes yang dibagikan kepada siswa. 



Setelah dilakukan Uji Validitas angket dan tes, terdapat 10 soal angket dan 10 

soal tes yang dinyatakan valid dan yang akan dibagikan lagi kepada siswa di dalam 

pertemuan kedua. 

2. Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan mengulang 

materi sebelumnya untuk mengetahui sejauhmana ingatan mereka tentang materi 

yang telah diajarkan sebelumnya. Kemudian guru melanjutkan materi berikutnya 

mengenai langkah-langkah dalam jurnal penyesuian, pengertian, tujuan   dan akun-

akun yang perlu disesuaikan dalam jurnal penyesuaian sekaligus menyampaikan 

tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode accelerated learning dengan 

menggunakan media animasi macro-media flash. 

Guru membangkitkan keinginan siswa untuk bertanya, dengan mengajukan 

pertanyaan, dan menciptakan maslah. Guru juga menyampaikan materi 

pembelajaran, dengan memanfaatkan alat yang digunakan sama seperti pada 

pertemuan sebelumnya dengan menggunakan infokus bahan/materi mengenai jurnal 

penyesuaian, pengertian jurnal dan tujuan dengan menggunakan metode accelerated 

learning dengan menggunakan media animasi macro-media flash. Setelah guru 

selesai menyampaikan materi kemudian siswa dituntut mengerjakan latihan angket 

dan tes, siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan, dan guru menyimpulkan 

materi pelajaran. 

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dan tiap kelompok diberi 

tiga orang siswa untuk berdiskusi dalam memecahkan suatu masalah tentang materi 

jurnal pelajaran. Kemudian guru memberikan waktu kurang lebih 10 menit. Setelah 

selesai kemudian guru mengarahkan agar siswa kembali ke kursi masing-masing. 



Kemudian guru mengarahkan setiap pasangan sebangku membahas lagi tentang 

materi pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa akan mudah menjawab pertanyaan 

yang diberikan gurunya untuk mengerjakan latihan. 

Dalam pertemuan kedua ini, aktivitas siswa sudah mulai mengalami 

peningkatan. 

Bagian ini merupakan pembahasan yang bersumber dari data-data yang 

diperoleh melalui Angket dan Tes. Adapun hasil angket dan tes dapat dilihat pada 

lampiran. 

1. Uji Validitas 

a. Angket 

Instrument berupa angket yang berisi 15 butir pernyataan. Skor tertinggi 

adalah 4 dan terendah adalah 1. Sebelum angket diberikan pada kelas yang akan 

diberi perlakuan maka perlu diujikan terlebih dahulu pada kelas lain untuk validasi. 

Uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

Butir pernyataan dinyatakan valid jika nilai rhitung>rtabel. Berikut hasil uji 

validitas angket. (lampiran  7:87). 

Tabel 4.1 

Hasil perhitungan validitas Angket 

No . 

N= 35 

R hitung R tabel  

 

Keterangan  

1 0,927 > 0,205 Valid 

2 0,848 > 0,205 Valid 

3 0,184 < 0,205 InValid 

4 0,159 < 0,205 InValid 

5 0,921 > 0,205 Valid 



6 0,818 > 0,205 Valid 

7 0,138 < 0,205 InValid 

8 0,952 > 0,205 Valid 

9 0,193 < 0,205 InValid 

10 0,888 > 0,205 Valid 

11 0,952 > 0,205 Valid 

12 0,952 > 0,205 Valid 

13 0,918 > 0,205 Valid 

14 0,091 < 0,205 InValid 

15 0,921 > 0,205 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 15 butir pernyataan terdapat 5 butir soal yang 

tidak valid (3,4,7,9,14). Hal ini dapat dilihat dari nilai rhitung < rtabel . Sehingga 

diperoleh 10 butir pernyataan yang valid. 10 butir pernyataan yang dikatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel . 10 butir pernyataan ini kemudian diberikan pada kelas 

yang akan digunakan untuk eksperimen. 

b. Tes  

Instrument berupa tes yang berisi 15 butir pertanyaan. Skor tertinggi adalah 

10 dan terendah adalah 2. Sebelum tes diberikan pada kelas yang akan diberi 

perlakuan maka perlu diujikan terlebih dahulu pada kelas lain untuk validasi. Uji 

validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

Butir pertanyaan dinyatakan valid jika nilai rhitung>rtabel. Berikut hasil uji 

validitas tes. (lampiran  7:87). 

 



Tabel 4.2 

Hasil perhitungan validitas tes 

No 

N = 35  

R hitung R tabel Keterangan  

1 0,601 > 0,205 Valid 

2 0,448 > 0,205 Valid 

3 0,148 < 0,205 InValid 

4 0,686 > 0,205 Valid 

5 0,620 > 0,205 Valid 

6 0,051 < 0,205 InValid 

7 0,585 > 0,205 Valid 

8 0,675 > 0,205 Valid 

9 0,134 < 0,205 InValid 

10 0,707 > 0,205 Valid 

11 0,700 > 0,205 Valid 

12 0,553 > 0,205 Valid 

13 0,116 < 0,205 InValid 

14 0,159 < 0,205 InValid 

15 0,792 > 0,205 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 15 butir pertanyaan terdapat 5 butir soal yang 

tidak valid (3,6,9,13,14). Hal ini dapat dilihat dari nilai rhitung < rtabel . Sehingga 

diperoleh 10 butir pertanyaan yang valid. 10 butir pertanyaan yang dikatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel . 10 butir pertanyaan ini kemudian diberikan pada kelas 

yang akan digunakan untuk eksperimen. 

 



2. Uji Reliabilitas  

Reabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan stabil 

dan konsisten. Dengan cara membandingkan nilai alpha dengan standarnya dengan 

ketentuan jika : 

f) Nilai cronbach Alpha 0,00 s.d 0,20 reliabilitas sangat rendah 

g) Nilai cronbach Alpha 0,21 s.d 0,40 reliabilitas rendah 

h) Nilai cronbach Alpha 0,41 s.d 0,60 reliabilitas cukup 

i) Nilai cronbach Alpha 0,61 s.d 0,80 reliabilitas tinggi 

j) Nilai cronbach Alpha 0,81 s.d 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

a. Angket  

Item soal pernyataan yang sudah valid diuji reabilitasnya. Untuk menghitung 

reabilitas digunakan bantuan program software SPSS, Uji reliabilitas angket 

disajikan (lampiran  8:93 ).  

Tabel 4.3 

Reliability Statistics Angket 

Cronbach’s alpha N Of Items 

,763 10 

 

Berdasarkan uji reliabilitas pada hasil uji reliabilitas angket pada sampel 

sebanyak 35 siswa, berdasarkan nilai cronbach’s alpha diperoleh hasil 0,763. 

Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan nilai ketentuan yaitu sebesar 0,60. 

Maka diperoleh nilai cronbach’s alpha lebih besar dari nilai ketentuannya 

(0,763>0,60). Dengan demikian, maka nilai reliabilitas pada hasil uji reliabilitas 

angket dalam penelitian ini masuk kepada nilai kategori ke-4 (Nilai cronbach Alpha 

0,61 s.d 0,80 reliabilitas tinggi). Maka dinyatakan memiliki nilai reliabilitas tinggi. 

b. Tes  



Item soal tes yang sudah valid diuji reabilitasnya. Untuk menghitung 

reabilitas digunakan bantuan program software SPSS, Uji reliabilitas tes disajikan 

(lampiran  8:93 ).  

Tabel 4.4 

Reliability statistics test 

Cronbach’s alpha N Of Items 

777 10 

 

Berdasarkan uji reliabilitas pada hasil uji reliabilitas tes pada sampel 

sebanyak 35 siswa, berdasarkan nilai cronbach’s alpha diperoleh hasil 0,777. 

Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan nilai ketentuan yaitu sebesar 0,60. 

Maka diperoleh nilai cronbach’s alpha lebih besar dari nilai ketentuannya 

(0,777>0,60). Dengan demikian, maka nilai reliabilitas pada hasil uji reliabilitas tes 

dalam penelitian ini masuk kepada nilai kategori ke-4 (Nilai cronbach Alpha 0,61 s.d 

0,80 reliabilitas tinggi). Maka dinyatakan memiliki nilai reliabilitas tinggi. 

C. Analisis  Data Penelitian  

Dari deskripsi data penelitian yang diperoleh saat melakukan penelitian dan 

pengumpulan data di Smk PAB 2 Helvetia Medan, maka diperoleh perhitungan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. Hasil uji normalitas terlihat 

pada table berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 



  Metode 
Accelerated 

Learning  
Hasil Belajar 

Akuntansi 

N 35 35 

Normal Parameters
a
 Mean 34.3143 90.6000 

Std. Deviation 4.07121 4.79706 

Most Extreme Differences Absolute .117 .173 

Positive .081 .173 

Negative -.117 -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z .690 1.026 

a. Test distribution is Normal.   

   

Berdasarkan uji normalitas pada variabel metode accelerated learning (X) 

berdasarkan nilai kolmogrov-smirnov Z diperoleh hasil 0,69. Selanjutnya nilai 

tersebut dibandingkan dengan nilai ketentuan yaitu sebesar 0,05. Maka diperoleh 

nilai kolmogrov-smirnov Z lebih besar dari nilai ketentuannya (0,69>0,05).  Maka 

dapat disimpulkan bahwa data metode accelerated learning berdistribusi normal. 

Kemudian berdasarkan uji normalitas pada variabel hasil belajar (Y) berdasarkan 

nilai kolmogrov-smirnov Z diperoleh hasil 1,026. Selanjutnya nilai tersebut 

dibandingkan dengan nilai ketentuan yaitu sebesar 0,05. Maka diperoleh nilai 

kolmogrov-smirnov Z lebih besar dari nilai ketentuannya (1,026>0,05).  Maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar 

grafik uji normalitas dibawah ini : 



 
 

Berdasarkan gambar histogram uji normalitas di atas dapat dipahami bahwa 

distribusi statistik kurva distribusi normal berbentuk genta (bell-shaped) yang 

simetris yang memiliki parameter berupa mean dan simpangan baku dengan standar 

nilai µ = 0 dan nilai  =1.  

 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians diuraikan untuk menguji kesamaan variabel.  Jika Fhitung 

< Ftabel maka kedua sampel mempunyai varians yang sama. Jika Fhitung > Ftabel maka 

kedua sampel tidak mempunyai varians yang sama. Hasil uji homogenitas terlihat 

pada tabel berikut : 

 

 

 

 



Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 

ANOVA 

Metode Accelerated Learning      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 197.043 13 15.157 .868 .594 

Within Groups 366.500 21 17.452   

Total 563.543 34    

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai fhitung adalah sebesar 0,868, nilai 

tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai ftabel = 3,267 (data terlampir). Dari hal 

tersebut maka dapat disimpulkan fhitung <ftabel (0,868<3,267), yang memiliki arti 

bahwa data bersifat homogen. (Pada lampiran  10:96  ).  

 

3. Uji Hipotesis  

Untuk mencari regresi linier dapat dilihat ( lampiran  11:97 ), mencari regresi 

linier sederhana ditentukan dengan rumusY = a + bx.  

Hasil uji hipotesis terlihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 

1 (Constant) 94.655 7.051  13.425 .000    

Metode Accelerated 
Learning dengan  
menggunakan 
media animasi 
Macromedia Flash  

.118 .204 .100 3.579 .001 .100 .100 .100 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Akuntansi       

 

Pada output ini, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan regresi. Dalam 

kasus ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah : 



Y= a + bx 

Diminta : 

Y = Hasil belajar 

X = metode accelerated learning 

Dari output didapatkan model persamaan regresi: 

Y= 94,655 + 0,118 x 

Berdasarkan persamaan regresi linier diatas diketahui nilai konstantanya sebesar 

94,655 secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa tanpa dilaksanakan 

metode accelerated learning dengan menggunakan media animasi macromedia flash, 

maka hasil belajar siswa memiliki nilai 94,655. Selanjutnya nilai positif (0,118) 

adalah koefisien regresi variabel X (metode accelerated learning dengan 

menggunakan media animasi macromedia flash) menggambarkan bahwa arah 

hubungan antara variabel Y (Hasil Belajar Siswa) adalah searah, dimana setiap 

kenaikan satu satuan variabel X (metode accelerated learning dengan menggunakan 

media animasi macromedia flash) akan menyebabkan kenaikan hasil belajar siswa 

0,118. 

Berdasarkan tabel koefisien diatas juga dapat dilihat nilai pengaruh dari variabel 

metode accelerated learning (X) terhadap hasil belajar (Y) diperoleh nilai thitung 

adalah sebesar 3,579, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel adalah 

sebesar 1,869 (data terlampir). Dari hal tersebut maka dapat disimpulkan thitung>ttabel 

(3,579>1,869), yang memiliki arti bahwa variabel X (metode accelerated learning) 

berpengaruh terhadap variabel Y (hasil belajar). 

 

 



D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil belajar akuntansi siswa kelas X 

SMK PAB 2 Helvetia Medan dengan menggunakan metode pembelajaran 

Accelerated Learning dengan Media Animasi Macromedia Flash mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata 90,60. Hal ini berarti hasil belajar akuntansi siswa 

pada siswa X SMK PAB 2 Helvetia Medan berada pada tingkat signifikan 0,01 

artinya setiap penambahan 1% tingkat metode accelerated learning dengan 

menggunakan media animasi macromedia flash, maka nilai hasil belajar akuntansi 

(Y) akan meningkat sebesar 0,118. 

Kemudian diketahui thitung>ttabel (3,579>1,869), yang memiliki arti bahwa variabel 

X (metode accelerated learning) berpengaruh terhadap variabel Y (hasil belajar). 

Setelah melaksanakan prosedur penelitian seperti uji normalitas, homogenitas 

dan uji hipotesis, akhirnya dapat ditemukan hasil penelitian. Hasil belajar akuntansi 

siswa menggunakan metode pembelajaran  accelerated learning dengan media 

animasi macromedia flash  pada pokok bahasan jurnal penyesuaian lebih baik 

daripada sebelum menggunakan metode pembelajaran  accelerated learning dengan 

media animasi macromedia flash. Hal ini menunjukkan pengaruh yang positif. 

Belajar akuntansi merupakan suatu proses yang harus didasari dengan pemahaman 

konsep sehingga akuntansi menjadi mudah untuk dipahami dan disenangi siswa. Dan 

proses ini mungkin lebih berhasil jika pelaksanaan proses belajar mengajar 

menggunakan metode Accelerated Learning dangan media animasi  macromedia 

flash. Mengajar materi jurnal penyesuaian kepada siswa kelas X SMK PAB 2 

Helvetia Medan dengan menggunakan metode Accelerated Learning dengan media 

animasi macromedia flash, materi jurnal penyesuaian dapat disajikan secara nyata 



karena dalam penerapan metode Accelerated Learning dengan menggunakan media 

animasi macromedia flash itu membuat siswa menggunakan panca indra yang 

dimiliki siswa, untuk dapat bergerak, menyimak dan aktif dalam proses belajar 

mengajar, penggunaan metode ini diiringi dengan belajar kelompok saling bekerja 

sama dan berdiskusi untuk menyelesaikan masalah, dengan demikian juga apa yang 

diharapkan dapat tercapai. 

E. Keterbatasan penelitian 

Sebagai penulis biasa, penulis tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan 

keterbatasan yang penulis miliki baik secara moril maupun materi dalam 

menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi sejak 

pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai pengolahan data.  

Penulis skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna, karena masih ada 

beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian terhadap 

hasil penelitian. Keterbatasan  yang penulis hadapi disebabkan beberapa faktor : 

1. Dilihat dari segi jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang 

menjawab tes dengan cara kerjasama antar teman. 

2. Waktu yang digunakan pada saat proses pembelajaran tidak begitu efektif. 

3. Adanya kemungkinan siswa tidak bersungguh-sungguh dalam menjawab tes 

yang diberikan. 

Selain keterbatasan tersebut, penulis juga menyadari bahwa kekurangan 

pengetahuan dalam membuat tes yang kurang baik. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kebaikan skripsi yang 

akan datang. Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri penulis dalam 



ilmu pengetahuan, buku panduan dan waktu serta materi yang tentunya sangat 

berpengaruh dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, dapat ditulis 

simpulan  sebagai berikut: 

1. Hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia Medan dengan 

menggunakan metode pembelajaran Accelerated Learning dengan Media 

Animasi Macromedia Flash mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 90,60.  

2. Hasil belajar akuntansi dengan menggunakan metode pembelajaran Accelerated 

Learning dengan Media Animasi Macromedia Flash mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata 90,60. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

Accelerated Learning dengan Media Animasi Macromedia Flash berpengaruh 

besar pada hasil belajar akuntansi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada sejumlah saran yang dapat dikembangkan. 

Saran-saran tersebut adalah berikut ini,  

1. Hasil belajar akuntansi siswa kelas X pada pokok bahasan jurnal penyesuaian 

perlu ditingkatkan. Salah satu media pembelajaran yang efektif dalam 

pembelajaran akuntansi adalah menggunakan metode pembelajaran accelerated 

learning  menggunakan  media animasi macromedia flash. 

2. Seiring dengan perkembangan teknologi, diharapkan guru dapat menciptakan 

suasana yang berbeda dalam pengajaran, sebagai inovasi dalam mengajar 

sehingga dapat menarik minat siswa, terutama terhadap media pembelajaran. 



3. Mengingat menulis  merupakan salah satu materi yang menghasilkan suatu 

produk dan bernilai estetik tinggi, hendaknya guru lebih terampil dan sering 

melatih siswa dalam pokok bahasan jurnal penyesuaian.   
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Silabus Berkarakter 

 
Mata Pelajaran  : Akuntansi Dasar 
Kelas  : X 
Satuan Pendidikan : SMK 
 

 
Kompetensi Inti:  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 

damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, 
pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 Sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dibentuk melalui pembelajaran tidak langsung, antara lain melalui 
pembelajaran kompetensi pengetahuan (KD pada KI 3) dan kompetensi keterampilan (KD pada KI 4) serta 
pembiasaan dan keteladanan 

 Penilaian sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dilakukan, antara lain melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antarteman, dan/atau jurnal (catatan pendidik) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, 
operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja perbankan dan keuangan mikro 
pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional  

4. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan 
serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang perbankan dan keuangan mikro  
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar 
kompetensi kerja  
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung  
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak 
alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Kompetensi 
Dasar 

Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu 

Sumber 
Belajar 

Nilai 
Karakter 

3.1 Memahami 
pengertian, 
tujuan, pe-
ran akuntan-
si, dan 
pihak-pihak 
yang mem-
butuhkan in-
formasi akun-
tansi 

3.2 Memahami 
jenis-jenis 
profesi akun-
tansi (bi-
dang-bidang 
spesialisasi 
akuntansi, 
pentingnya 
etika pro-
fesi) 

3.3 Memahami 
jenis dan 
bentuk ba-
dan usaha 

- H a k i k a t  
akuntansi 
dan badan 
usaha  

Mengamati  
- Mengamati klasifi-

kasi akuntansi dan 
badan  usaha 

Menanya  
- Merumuskan per-

tanyaan tentang 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan 
dengan akuntansi 
dan badan usaha 

Mengumpulkan In-
formasi  
- Mengumpulkan in-

formasi tentang 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan 
akuntansi dan ba-
dan usaha 

Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis pen-

catatan akuntansi 
dan jenis badan 
usaha 

- Menjelaskan 
pengertian, 
tujuan, dan 
peran akun-
tansi 

- Menjelaskan 
pihak-pihak 
yang mem-
butuhkan in-
formasi akun-
tansi 

- Menjelaskan 
bidang spesi-
alisasi akun-
tansi dan 
pentingnya 
etika profesi 
akuntansi 

- Menjelaskan 
jenis dan 
bentuk ba-
dan usaha 

Sikap 
- Observasi 
Pengetahuan 
- Penugasan 

(Tugas 
Terstruktur/ 
Tugas 
Mandiri/ 
Tes 
Tertulis) 

Keterampilan 
- Portofolio 
- Proyek 
 
 

60 x 45’ - Buku 
Akun-
tansi 
Dasar
X 

- Buku 
paket 

- Buku 
refe-
rensi 
lain 

­ Bersa-
habat/ 
komu-
nikatif 

­ Kerja 
keras 

­ Rasa 
ingin 
tahu 

 

4.1 Mengelom-
pokkan pi-
hak-pihak 
yang mem-
butuhkan in-
formasi akun-
tansi sesuai 

 Mengomunikasikan 
- Mempresentasi-

kan hasil analisis 
penerapan penca-
tatan akuntansi dan 
bentuk badan usaha 

     



Kompetensi 
Dasar 

Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu 

Sumber 
Belajar 

Nilai 
Karakter 

perannya 
4.2 Mengelom-

pokkan pro-
fesi akun-
tansi (bi-
dang-bidang 
spesialisasi 
akuntansi, 
pentingnya 
etika pro-
fesi) 

4.3 Mengelom-
pokkan jenis 
dan bentuk 
badan usa-
ha 

3.4 Memahami 
asumsi, prin-
sip-prinsip, 
dan konsep 
dasar akun-
tansi 

3.5 Memahami 
siklus akun-
tansi 

3.6 Menerapkan 
persamaan 
dasar akun-
tansi 

4.4 Mengelom-
pokkan asum-
si, prinsip-
prinsip, dan 
konsep da-
sar akun-
tansi 

4.5 Mengelom-
pokkan ta-
hapan siklus 
akuntansi 

4.6 M e m b u a t  
persamaan 
dasar akun-
tansi 

- Prinsip dan 
persama-
an dasar 
akuntansi 

 

Mengamati  
- Mengamati prinsip 

dan persamaan 
dasar akuntansi 

Menanya  
- Merumuskan per-

tanyaan tentang 
prinsip dan persa-
maan dasar akun-
tansi 

Mengumpulkan In-
formasi  
- Mengumpulkan in-

formasi tentang 
masalah sehari-hari 
yang berkaitan prin-
sip dan persamaan 
dasar akuntansi 

Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis cara 

menggunakan prin-
sip dan persamaan 
dasar akuntansi 

Mengomunikasikan 
- Mempresentasi-

kan hasil analisis 
prinsip dan 
persamaan dasar 
akuntansi 

- Menjelaskan 
asumsi, prin-
sip, dan kon-
sep dasar 
akuntansi 

- Menjelaskan 
pengertian 
dan tahapan 
siklus akun-
tansi 

- Menjelaskan 
ruang lingkup 
persamaan 
dasar dalam 
akuntansi 

Sikap 
- Observasi 
Pengetahuan 
- Penugasan 

(Tugas 
Terstruktur/ 
Tugas 
Mandiri/ 
Tes 
Tertulis) 

Keterampilan 
- Portofolio 
- Proyek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

- Buku 
Akun-
tansi 
Dasar 
X 

- Buku 
paket 

- Buku 
refe-
rensi 
lain  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

­ Kerja 
keras 

­ Mandiri 
­ Perca-

ya diri 
­ Tang-

gung 
jawab 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.7 Memahami 
transaksi bis-
nis perusa-
haan baik 
perusahaan 
jasa, da-
gang, dan 
manufacture 

3.8 Menerapkan 
jurnal, kon-
sep debit 
dan kredit, 
saldo nor-
mal, siste-
matika pen-
catatan, dan 
bentuk jur-
nal 

3.9 Menerapkan 
buku besar 

4.7 Mengelom-
pokkan trans-
aksi bisnis 
perusahaan 
baik perusa-

- Pencatat-
an dalam 
jurnal dan 
buku besar 

 

Mengamati  
- Mengamati berbagai 

jenis pencatatan 
dalam jurnal dan 
buku besar 

Menanya  
- Merumuskan perta-

nyaan tentang  pen-
catatan dalam jurnal 
dan buku besar 

Mengumpulkan In-
formasi 
- Mengumpulkan in-

formasi tentang ma-
salah sehari-hari 
yang berkaitan 
dengan pencatatan 
dalam jurnal dan 
buku besar 

Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis cara 

pencatatan dalam 
jurnal dan buku 
besar 

Mengomunikasikan 

- Menjelaskan 
m engena i  
transaksi dan 
bukti trans-
aksi 

- Menjelaskan 
mekanisme 
debit dan 
kredit serta 
penjurnalan 

- Menjelaskan 
rekapitulasi 
dan pemin-
dahan ke 
dalam buku 
besar 

Sikap 
- Observasi 
Pengetahu-
an 
- Penugasan 

(Tugas 
Terstruktur/ 
Tugas 
Mandiri/ 
Tes 
Tertulis) 

Keterampil-
an 
- Portofolio 
- Proyek 

60 x 45’ - Buku 
Akun-
tansi 
Dasar 
X 

- Buku 
paket 

- Buku 
refe-
rensi 
lain  
 

­ Disiplin  
­ Kerja 

keras 
­ Mandiri 
­ Rasa 

ingin 
tahu 

 



Kompetensi 
Dasar 

Materi Pokok/ 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu 

Sumber 
Belajar 

Nilai 
Karakter 

haan jasa, 
dagang, dan 
manufacture 

4.8 Melakukan 
pencatatan 
buku jurnal, 
konsep debit 
dan kredit, 
saldo nor-
mal, siste-
matika pen-
catatan, dan 
bentuk jur-
nal 

4.9 Melakukan 
pencatatan 
buku besar 

- Mempresentasikan 
hasil analisis cara 
pencatatan dalam 
jurnal dan buku 
besar 

3.10  Menganalisis 
jurnal pe-
nyesuaian 

3.11  Menganalisis 
perkiraan un-
tuk menyu-
sun neraca 
lajur sebagai 
pembantu 
dalam mem-
buat laporan 
keuangan 

4.10  Mem bua t  
jurnal 
penyesuaian 

4.11 Menyusun 
laporan ke-
uangan 

 

- Penyesuai-
an dan 
laporan ke-
uangan 

 

Mengamati  
- Mengamati perma-

salahan sehari-hari 
yang berkaitan de-
ngan cara pem-
buatan penyesuaian 
dan laporan ke-
uangan 

Menanya 
- Merumuskan per-

tanyaan tentang 
cara penyesuaian 
dan laporan ke-
uangan 

Mengumpulkan In-
formasi  
- Mengumpulkan in-

formasi tentang cara 
penyesuaian dan 
laporan keuangan  

Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis cara 

penyesuaian dan 
laporan keuangan 

Mengomunikasikan 
- Mempresentasikan 

hasil penyesuaian 
dan laporan ke-
uangan 

- Menjelaskan 
mengenai pe-
nyesuaian 
dalam kegi-
atan akun-
tansi 

- Menjelaskan 
m engena i  
kertas kerja 
dalam kegi-
atan akun-
tansi 

- Menjelaskan 
dan menyu-
sun laporan 
dalam kegi-
atan akun-
tansi 

- Menjelaskan 
mengenai jur-
nal penutup 
dan pembalik 

Sikap 
- Observasi 
Pengetahuan 
- Penugasan 

(Tugas 
Terstruktur/ 
Tugas 
Mandiri/ 
Tes 
Tertulis) 

Keterampilan 
- Portofolio 
- Proyek 

30 x 45’ - Buku 
Akun-
tansi 
Dasar 
X 

- Buku 
paket 

- Buku 
refe-
rensi 
lain  
 

­ Bersa-
habat/ 
komu-
nikatif 

­ Disiplin 
­ Kerja 

keras 
­ Tang-

gung 
jawab 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Mengetahui 
Kepala Sekolah 

 Medan,          2019 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Drs.Satiman 

 

  

 

 

Khairunni’am,S.Pd 
      

 

 
 
Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 



 

 

Nama Sekolah :  SMK PAB 2 HELVETIA MEDAN 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kelas / Semester  : X / II 

Alokasi Waktu  : 1  x  45 menit 

Standar Kompetensi    : Memahami penyusunan siklus akuntansi perusahaan 

jasa 

Kompetensi Dasar    : Menjelaskan jurnal penyesuaian pada perusahaan jasa  

Indikator    :  

1. Dapat menjelaskan pengertian jurnal penyesuaian pada perusahaan jasa 

2. Dapat menjelaskan akun-akun yang harus disesuaikan pada jurnal penyesuaian 

3. Dapat membuat jurnal penyesuaian 

I. Tujuan Pembelajaran  :  

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian jurnal penyesuaian pada perusahaan jasa 

2. Siswa dapat menjelaskan akun-akun yang harus disesuaikan pada jurnal penyesuaian 

3. Siswa dapat membuat jurnal penyesuaian 

II.Materi Pelajaran  

1. Pengertian jurnal penyesuaian 

 Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang berfungsi untuk mengubah sedemikian rupa 

nilai akun dari neraca saldo yang belum menggambarkan saldo yang sebenarnya, sehingga 

memperlihatkan saldo yang sebenarnya. 

2. Akun-akun yang harus disesuaikan adalah sebagai berikut: 

1.  Pemakaian Perlengkapan 

Perlengkapan adalah bahan-bahan yang dibeli dengan maksud untuk digunakan 

dalam operasi perusahaan (tidak untuk dijual kembali). 



Jurnal penyesuaian yang harus dibuat dalam pemakaian perlengkapan adalah sebagai 

berikut: 

Beban perlengkapan Rp xxx 

           perlengkapan        Rp xxx 

 

Misalnya tanggal 30 september dilakukan perhitungan terhadap perlengkapan kantor 

senilai Rp 450.000. 

Jurnal penyesuaiannya : 

Beban perlengkapan Rp 450.000 

           Perlengkapan        Rp 450.000 

 

2. Biaya dibayar di muka 

Biaya dibayar di muka adalan biaya-biaya yang sudah dibayar tetapi belum 

dibebankan sebagai biaya dalam periode itu. Biaya dibayar di muka ini sering timbul apabila 

perusahaan membayar biaya-biaya untuk beberapa periode sekaligus, sehingga  dari jumlah 

pengeluaran tadi sebagian akan menjadi beban periode itu dan sebagian akan dibebankan 

pada periode mendatang. 

Terdapat dua pendekatan dalam mencatat biaya dibayar di muka, yaitu: Metode 

asset/harta dan beban. 

     Misalnya : pada tanggal 3 agustus 2010, perusahaan membayar asuransi sebesar 

Rp 900.000 untuk 6 bulan kedepan. 



 

3 

agustus 

2010 

Metode harta 

Jurnal umum : 

Asuransi dibayar dimuka  Rp 900.000 

       Kas                                      Rp 900.000 

 

(asuransi perbulan = 900.000/6 bulan = 

150.000) 

Beban asuransi = 5 x 150.000 = 750.000 

 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Beban asuransi                      Rp 750.000 

    Asuransi dibayar dimuka    Rp 750.000      

Metode beban 

Jurnal umum : 

Beban asuransi            Rp 900.000 

       Kas                                Rp 900.000 

 

Asuransi terhitung pada bulan yang belum 

dijalani  

Asuransi dibayar dimuka = 2 x 150.000 = 

300.000 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Asuransi dibayar dimuka   Rp 300.000 

    Beban asuransi                  Rp 300.000      

 

3. Depresiasi (Penyusutan) 

Pada akhir periode aktiva tetap yang dimiliki perusahaan harus disusutkan, karena 

nilai aktiva tetap yang sesungguhnya pada tahun berjalan dibandingkan dengan nilai aktiva 

tetap pada tahun pembelian tidaklah sama. 

Misalnya : penyusutan kendaraan per tahun ditetapkan sebesar 10% dari harga 

perolehan yaitu Rp 150.000.000 

Jurnal penyesuaian : 

Beban penyusutan Rp 15.000.000 

       Akumulasi penyusutan      Rp 15.000.000 

10/100 x 150.000.000  =  15.000.000 

4.   Beban yang masih harus dibayar 

Biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dicatat dalam rekening-rekening disebut 

juga sebagai utang biaya. Oleh karena itu setiap akhir periode harus dibuat penyesuaian agar 

biaya-biaya seperti itu dapat dibebankan dalam periode yang bersangkutan. 

Contoh: gaji karyawan pada bulan desember 2010 baru akan dibayar tanggal 2 

januari 2011 sebesar Rp 6.500.000 



Jurnal penyesuaian yang harus dibuat untuk mencatat utang biaya                 adalah 

sebagai berikut: 

Beban gaji Rp 6.500.000 

       Utang gaji      Rp 6.500.000 

 

5. Pendapatan masih harus diterima 

Pendapatan yang sudah diperoleh tetapi masih belum diterima atau belum dicatat 

atau dapat disebut sebagai piutang pendapatan. Oleh karena itu, setiap akhir periode harus 

dibuat penyesuaian untuk mencatat penyesuaian itu 

Contoh: pendapatan yang masih harus diterima dari pelanggan sampai akhir periode 

adalah 4.500.000 

Jurnal penyesuaian yang dibuat untuk mencatat pendapatan yang masih harus 

diterima adalah sebagai berikut: 

Piutang  Rp 4.500.000 

       Pendapatan       Rp 4.500.000 

 

6. Pendapatan diterima di muka 

Pendapatan diterima di muka adalah penerimaan dari pendapatan tetapi bukan 

pendapatan untuk periode tersebut, atau dengan kata lain merupakan pendapatan periode 

yang akan datang yang diterima pada periode saat ini. Oleh karena itu, pendapatan tidak 

dapat diakuui sebagai pendapatan periode sekarang. 

Terdapat dua pendekatan dalam mencatat pendapatan diterima dimuka, yaitu: 

metode utang dan metode pendapatan 

Misalnya : tanggal 1 september 2010 perusahaan menerima pembayaran untuk 

reparasi bus Rp 3.500.000 dengan jangka waktu 5 bulan. 



 

1 

september 

2010 

Metode utang 

Jurnal umum : 

Kas                                                   Rp 3.500.000 

     Pendapatan diterima dimuka      Rp 3.500.000 

 

 

 

Pendapatan perbulan = 3.500.000/5 bulan = 

700.000 

Pendapatan = 4 x 700.000 = 2.800.000 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Beban asuransi                           Rp 2.800.000 

    Asuransi dibayar dimuka          Rp 2.800.000      

Metode pendapatan 

Jurnal umum : 

Kas                       Rp 3.500.000 

   Pendapatan         Rp 3.500.000 

 

 

 

Pendapatan yang belum diakui 

Pendapatan = 1x 700.000 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Asuransi dibayar dimuka   Rp 

700.000 

     Beban asuransi                  Rp 

700.000      

 

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

Pendekatan      : Individu, kelompok, tanya jawab, penugasan 

Metode pembelajaran : Accelerated Learning 

Media        : Animasi Macromedia Flash 

IV.Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I  

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi/Waktu / 

Menit 

A. Kegiatan Awal  : 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam 

 Berdoa bersama 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menjelaskan tujuan dan proses pembelajaran  

 Guru memotivasi siswa dengan merelevansikan materi 

yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa. 

10 

B. Kegiatan Inti  : 70 



Mengamati  

 Guru menayangkan video tentang transaksi-transaksi 

yang berkaitan dengan jurnal penyesuaian. 

 Guru menampilkan pengertian jurnal penyesuian pada 

slide video. 

Menanya  

 Siswa bertanya hubungan antara video transaksi 

dengan jurnal penyesuaian dan langkah-langkah 

pencatatannya. 

Mengumpulkan informasi  

 Guru meminta siswa untuk mencermati video transaksi 

yang ditunjukkan guru.  

 Guru membagikan kepada setiap siswa lembar kerja 

yang berisikan transaksi-transaksi jurnal penyesuaian. 

mengasosiasikan 

 Siswa bersama guru mencatat transaksi-transaksi yang 

ditayangkan dalam video diawal pembelajaran tersebut 

kedalam tabel jurnal penyesuaian. 

Mengkomunikasikan 

 Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hasil 

pencatatan transaksinya tersebut dan siswa lainnya 

diberikan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya. 

C. Kegiatan Penutup  : 

 Guru bersama siswa melakukan refleksi 

 Guru melakukan evaluasi dengan tes tertulis 

10 



 Guru membuat kesimpulan dari materi yang diajarkan 

dan mengakhiri dengan memberikan penguatan. 

 Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam. 

 

 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar  : 

 a.  Alat / Bahan : Spidol, infokus, laptop   

b.  Sumber Belajar : LKS, buku siswa, buku guru 

 

VI. Penilaian  : 

1. Prosedur penilaian : a.  Penilaian proses belajar mengajar 

     b.  Penilaian hasil belajar 

 2. Teknik penilaian : Tes tertulis 

3.   Bentuk  Penilaian : Essay tes 

Instrument penilaian 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Jurnal Penyesuaian dan fungsi dari Jurnal 

Penyesuaian!  

2. Jelaskan fungsi dari jurnal penyesuaian ! 

3.  Sebutkan akun-akun apa saja yang harus disesuaikan!  

4. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

saldo akun perlengkapan di neraca saldo sebesar Rp 4.400.000. Pada akhir periode 

informasi menunjukkan perlengkapan yang masih tersisa sebesar Rp 2.700.000.  

5. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Neraca saldo akun asuransi menunjukkan nilai Rp 3.600.000 dan pada akhir periode, 

informasi saldo akun menunjukkan tersisa sebanyak Rp 3.000.000.  

6. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 



Informasinya menunjukkan bahwa beban penyusutan/ depresiasi untuk periode 

Desember 2017 adalah sebesar Rp 1.400.000 

7. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

saldo akun  sewa dibayar dimuka berjumlah Rp 19.200.000 tidak menunjukkan 

keadaan yang sebenarnya, karena sudah terpakai sewa sebesar Rp 3.200.000  

8. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Perusahaan telah menyelesaikan pekerjaan yang berjumlah Rp 550.000. Jumlah ini 

belum termasuk yang terdapat pada neraca saldo sebesar Rp 15.600.000 (piutang 

pendapatan perusahaan).  

9. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Saldo pendapata diterima dimuka berjumlah Rp 10.000.000 dan sampai akhir 

periode perusahaan baru mengerjakan sebesar Rp 2.600.000. Jadi dicatat sebagai 

pendapatan sewa bertambah dan pendapatan diterima dimuka berkurang sebesar Rp 

2.600.000.  

10. Buatlah jurnal penyesuaian dari data di bawah ini  

PERUSAHAAN ANDIKA 

Neraca Saldo 

Per April 2007 

No. 

Akun 
Nama Akun Debet (Rp) Kredit (Rp) 

111 

112 

113 

121 

211 

311 

312 

411 

511 

512 

513 

Kas 

Piutang 

Perlengkapan 

Peralatan 

Utang Usaha 

Modal Awal 

Prive 

Pendapatan Jasa 

Beban Telepon 

Beban Lain-lain 

Beban Gaji 

40.350.000,00 

1.500l000,00 

2.500.000,00 

27.000.000,00 

- 

- 

500.000,00 

- 

300.000,00 

100.000,00 

3.000.000,00 

- 

- 

- 

- 

7.500.000,00 

60.000.000,00 

- 

             8.250.000,00 

- 

- 

- 



514 Beban Sewa 500.000,00 - 

 Jumlah 75.750.000,00 75.750.000,00 

 

 

Informasi tambahan: 

1.      Piutang tak tertagih 1% 

2.      Perlengkapan yang masih tersedia Rp 2.000.000,00 

3.      Peralatan disusutkan 10% dari harga beli 

4.      Pendapatan yang masih harus diterima 

5.      Beban Gaji yang masih harus dibayar Rp 200.000,00 

6.      Beban Sewa dibayar mulai 1 Maret untuk 5 bulan 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang berfungsi untuk mengubah sedemikian 

rupa nilai akun dari neraca saldo yang belum menggambarkan saldo yang 

sebenarnya, sehingga memperlihatkan saldo yang sebenarnya. 

2. Adapun beberapa tujuan dalam pembuatan jurnal penyesuaian sebagai berikut:  

1. Dibuat agar pada akhir periode, akun riil yang terdiri dari harta , kewajiban,, dan 

modal menunjukkan keadaan atau hasil yang sebenarnya.  

2. Dibuat agar akun-akun nominal seperti akun pendapatan dan beban dapat diakui 

dalam suatu periode dan menunjukkan keadaan atau hasil yang sebenarnya.  

3. Akun-akun yang harus disesuaikan adalah: 

1.  Pemakaian perlengkapan 

2. Biaya dibayar dimuka 

3. Depresiasi (Penyusutan) 

4. Beban yang masih harus dibayar 

5. Pendapatan masih harus diterima 

6. Pendapatan diterima dimuka 



4. Jurnal penyesuaian nya adalah :  

artinya perusahaan telah melakukan pemakaian perlengkapan sebesar Rp 

4.400.000 – Rp 2.700.000 =Rp 1.700.000. Jadi dicatat menambah beban 

perlengkapan dan mengurangi perlengkapan sebesar Rp1.700.000.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban 

perlengkapan 

 1.700.000  

    perlengkapan    1.700.000 

 

5. Jurnal penyesuaian nya adalah : 

artinya premi asuransi yang sudah menjadi beban adalah Rp 3.600.000-  Rp 

3.000.000 = Rp 600.000 (yang harus diakui sebagai beban asuransi dan 

mengurangi asuransi dibayar dimuka).  

 

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban Asuransi    600.000  

    Asuransi dibayar 

dimuka  

  600.000 

 

6. Jurnal penyesuaian nya adalah :  

Jadi akan menambah beban  penyusutan dan menambah akumulasi penyusutan 

sebesar Rp 1.400.000.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban Penyusutan 

Peralatan  

 1.400.000  

      Akm. Penyusuta 

Peralatan   

  1.400.000 

 



7. Jadi jurnal penyesuaian nya adalah :  

jadi beban sewa bertambah dan sewa dibayar dimuka berkurang sebesar Rp 

3.200.000.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban Sewa   3.200.000  

         Sewa dibayar 

dimuka  

  3.200.000 

 

8. Jurnal penyesuaian nya adalah :  

Jadi dicatat sebagai menambah piutang pendapatan dan pendapatan jasa sebesar 

Rp 16.150.000.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Piutang Pendapatan   16.150.000  

     Pendapatan jasa    16.150.000 

 

9. Jurnal penyesuaian nya adalah :  

artinya masih ada Rp 7.400.000 yang masih menjadi utang pendapatan 

perusahaan.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Pendapatan diterima 

dimuka  

 2.600.000  

    Pendapatan Sewa    2.600.000 

 

10. Jurnal penyesuaian nya adalah :  

PERUSAHAAN ANDIKA 

Jurnal Penyesuaian 



30 April 2007 

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

Beban Kerugian Piutang 

Piutang 

Beban Perlengkapan 

Perlengkapan 

Beban Penyusutan Peralatan 

Ak. Penyusutan Peralatan 

Piutang 

Pendapatan Jasa 

Beban Gaji 

Utang Gaji 

Sewa Dibayar di Muka 

Beban Sewa 

 15.000,00 

 

500.000,00 

 

2.700.000,00 

 

4.500.000,00 

 

200.000,00 

 

300.000,00 

 

15.000,00 

 

500.000,00 

 

2.700.000,00 

 

4.500.000,00 

 

200.000,00 

 

300.000,00 

 

 

       Medan,     2019 

 Diketahui  

 Guru Pamong                 Peneliti 

 

 Khairunni’am,S.Pd    Adelia Pinta Putra  

 

Mengetahui  

Kepala SMK PAB 2 HELVETIA MEDAN 

 

 

 Drs.Satiman 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 



 

 

Nama Sekolah :  SMK PAB 2 HELVETIA MEDAN 

Mata Pelajaran  : Akuntansi 

Kelas / Semester  : X / II 

Alokasi Waktu  : 1  x  45 menit 

Standar Kompetensi    : Memahami penyusunan siklus akuntansi perusahaan 

jasa 

Kompetensi Dasar    : Membuat jurnal penyesuaian pada perusahaan jasa  

Indikator    :  

1. Dapat menjelaskan penyusunan siklus akuntansi perusahaan jasa 

2. Dapat membuat jurnal penyesuaian 

I. Tujuan Pembelajaran  :  

1. Siswa dapat menjelaskan penyusunan siklus akuntansi perusahaan jasa 

2. Siswa dapat membuat jurnal penyesuaian 

II.Materi Pelajaran  

1. Pengertian jurnal penyesuaian 

 Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang berfungsi untuk mengubah sedemikian rupa 

nilai akun dari neraca saldo yang belum menggambarkan saldo yang sebenarnya, sehingga 

memperlihatkan saldo yang sebenarnya. 

2. Akun-akun yang harus disesuaikan adalah sebagai berikut: 

1.   Pemakaian Perlengkapan 

Perlengkapan adalah bahan-bahan yang dibeli dengan maksud untuk digunakan dalam 

operasi perusahaan (tidak untuk dijual kembali). 

Jurnal penyesuaian yang harus dibuat dalam pemakaian perlengkapan  adalah sebagai 

berikut: 



Beban perlengkapan Rp xxx 

           perlengkapan        Rp xxx 

 

Misalnya tanggal 30 september dilakukan perhitungan terhadap perlengkapan kantor 

senilai Rp 450.000. 

Jurnal penyesuaiannya : 

Beban perlengkapan Rp 450.000 

           Perlengkapan        Rp 450.000 

 

2. Biaya dibayar di muka 

Biaya dibayar di muka adalan biaya-biaya yang sudah dibayar tetapi belum dibebankan 

sebagai biaya dalam periode itu. Biaya dibayar di muka ini sering timbul apabila perusahaan 

membayar biaya-biaya untuk beberapa periode sekaligus, sehingga  dari jumlah pengeluaran 

tadi sebagian akan menjadi beban periode itu dan sebagian akan dibebankan pada periode 

mendatang. 

Terdapat dua pendekatan dalam mencatat biaya dibayar di muka, yaitu: Metode 

asset/harta dan beban. 

Misalnya : pada tanggal 3 agustus 2010, perusahaan membayar asuransi sebesar Rp 

900.000 untuk 6 bulan kedepan. 



 

3 

agustus 

2010 

Metode harta 

Jurnal umum : 

Asuransi dibayar dimuka  Rp 900.000 

       Kas                                      Rp 900.000 

 

(asuransi perbulan = 900.000/6 bulan = 

150.000) 

Beban asuransi = 5 x 150.000 = 750.000 

 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Beban asuransi                      Rp 750.000 

    Asuransi dibayar dimuka    Rp 750.000      

Metode beban 

Jurnal umum : 

Beban asuransi            Rp 900.000 

       Kas                                Rp 900.000 

 

Asuransi terhitung pada bulan yang belum 

dijalani  

Asuransi dibayar dimuka = 2 x 150.000 = 

300.000 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Asuransi dibayar dimuka   Rp 300.000 

    Beban asuransi                  Rp 300.000      

 

3. Depresiasi (Penyusutan) 

Pada akhir periode aktiva tetap yang dimiliki perusahaan harus disusutkan, karena nilai 

aktiva tetap yang sesungguhnya pada tahun berjalan dibandingkan dengan nilai aktiva tetap 

pada tahun pembelian tidaklah sama. 

Misalnya : penyusutan kendaraan per tahun ditetapkan sebesar 10% dari harga perolehan 

yaitu Rp 150.000.000 

Jurnal penyesuaian : 

Beban penyusutan Rp 15.000.000 

       Akumulasi penyusutan      Rp 15.000.000 

10/100 x 150.000.000  =  15.000.000 

 

4.  Beban yang masih harus dibayar 

Biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dicatat dalam rekening-rekening disebut 

juga sebagai utang biaya. Oleh karena itu setiap akhir periode harus dibuat penyesuaian agar 

biaya-biaya seperti itu dapat dibebankan dalam periode yang bersangkutan. 

Contoh: gaji karyawan pada bulan desember 2010 baru akan dibayar tanggal 2 januari 

2011 sebesar Rp 6.500.000 



Jurnal penyesuaian yang harus dibuat untuk mencatat utang biaya adalah sebagai 

berikut: 

Beban gaji Rp 6.500.000 

       Utang gaji      Rp 6.500.000 

 

5. Pendapatan masih harus diterima 

Pendapatan yang sudah diperoleh tetapi masih belum diterima atau belum dicatat atau 

dapat disebut sebagai piutang pendapatan. Oleh karena itu, setiap akhir periode harus dibuat 

penyesuaian untuk mencatat penyesuaian itu 

Contoh: pendapatan yang masih harus diterima dari pelanggan sampai akhir periode 

adalah 4.500.000 

Jurnal penyesuaian yang dibuat untuk mencatat pendapatan yang masih harus diterima 

adalah sebagai berikut: 

Piutang pendapatan Rp 4.500.000 

       pendapatan      Rp 4.500.000 

 

6. Pendapatan diterima di muka 

Pendapatan diterima di muka adalah penerimaan dari pendapatan tetapi bukan 

pendapatan untuk periode tersebut, atau dengan kata lain merupakan pendapatan periode 

yang akan datang yang diterima pada periode saat ini. Oleh karena itu, pendapatan tidak 

dapat diakuui sebagai pendapatan periode sekarang. 

Terdapat dua pendekatan dalam mencatat pendapatan diterima dimuka, yaitu: metode 

utang dan metode pendapatan. 

Misalnya : tanggal 1 september 2010 perusahaan menerima pembayaran untuk reparasi 

bus Rp 3.500.000 dengan jangka waktu 5 bulan. 



 

1 

september 

2010 

Metode utang 

Jurnal umum : 

Kas                                                   Rp 3.500.000 

     Pendapatan diterima dimuka      Rp 3.500.000 

 

 

 

Pendapatan perbulan = 3.500.000/5 bulan = 

700.000 

Pendapatan = 4 x 700.000 = 2.800.000 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Beban asuransi                           Rp 2.800.000 

    Asuransi dibayar dimuka          Rp 2.800.000      

Metode pendapatan 

Jurnal umum : 

Kas                       Rp 3.500.000 

   Pendapatan         Rp 3.500.000 

 

 

 

Pendapatan yang belum diakui 

Pendapatan = 1x 700.000 

 

 

 

Jurnal penyesuaian : 

Asuransi dibayar dimuka   Rp 

700.000 

     Beban asuransi                  Rp 

700.000      

 

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran    

Pendekatan      : Individu, kelompok, tanya jawab, penugasan 

Metode pembelajaran : Accelerated Learning 

Media        : Animasi Macromedia Flash 

 

 

IV.Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I  

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi/Waktu 

/ Menit 

A. Kegiatan Awal  : 

 Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam 

 Berdoa bersama 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menjelaskan tujuan dan proses pembelajaran  

 Guru memotivasi siswa dengan merelevansikan materi 

yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang dimiliki 

 10 Menit  



oleh siswa. 

B. Kegiatan Inti  : 

Mengamati  

 Guru menayangkan video tentang transaksi-transaksi yang 

berkaitan dengan jurnal penyesuaian. 

 Guru menampilkan pengertian jurnal penyesuian pada 

slide video. 

Menanya  

 Siswa bertanya hubungan antara video transaksi dengan 

jurnal penyesuaian dan langkah-langkah pencatatannya. 

Mengumpulkan informasi  

 Guru meminta siswa untuk mencermati video transaksi 

yang ditunjukkan guru.  

 Guru membagikan kepada setiap siswa lembar kerja yang 

berisikan transaksi-transaksi jurnal penyesuaian. 

mengasosiasikan 

 Siswa bersama guru mencatat transaksi-transaksi yang 

ditayangkan dalam video diawal pembelajaran tersebut 

kedalam tabel jurnal penyesuaian. 

Mengkomunikasikan 

 Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hasil 

pencatatan transaksinya tersebut dan siswa lainnya 

diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. 

70 menit 

C. Kegiatan Penutup  : 

 Guru Menyimpulkan materi pembelajaran 

 Guru memberikan saran kepada siswa untuk belajar 

10 menit 



dirumah 

 

 

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar  : 

 a.  Alat / Bahan : Spidol, infokus, laptop  

b.  Sumber Belajar : LKS, buku siswa, buku guru 

 

VI. Penilaian  : 

3. Prosedur penilaian : a.  Penilaian proses belajar mengajar 

     b.  Penilaian hasil belajar 

 2. Teknik penilaian : Tes tertulis 

3.   Bentuk  Penilaian : Essay tes 

 

Instrument penilaian 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Jurnal Penyesuaian 

2. Jelaskan fungsi dari Jurnal Penyesuaian!  

3. Buatlah Jurnal Penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

saldo akun perlengkapan di neraca saldo sebesar Rp 4.400.000. Pada akhir periode 

informasi menunjukkan perlengkapan yang masih tersisa sebesar Rp 2.700.000.  

4. Buatlah Jurnal Penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Neraca saldo akun asuransi menunjukkan nilai Rp 3.600.000 dan pada akhir periode, 

informasi saldo akun menunjukkan tersisa sebanyak Rp 3.000.000.  

5. Buatlah Jurnal Penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

saldo akun sewa dibayar dimuka berjumlah Rp 19.200.000 tidak menunjukkan 

keadaan yang sebenarnya karena sudah terpakai sewa sebesar Rp 3.200.000  

6. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 



Perusahaan telah menyelesaikan pekerjaan yang berjumlah Rp 550.000. Jumlah ini 

belum termasuk yang terdapat pada neraca saldo sebesar Rp 15.600.000 (piutang 

pendapatan perusahaan).  

7.  Buatlah jurnal penyesuaian dari data di bawah ini ! 

PERUSAHAAN ANDIKA 

Neraca Saldo 

Per April 2007 

No. 

Akun 
Nama Akun Debet (Rp) Kredit (Rp) 

111 

112 

113 

121 

211 

311 

312 

411 

511 

512 

513 

514 

Kas 

Piutang 

Perlengkapan 

Peralatan 

Utang Usaha 

Modal Awal 

Prive 

Pendapatan Jasa 

Beban Telepon 

Beban Lain-lain 

Beban Gaji 

Beban Sewa 

40.350.000,00 

1.500l000,00 

2.500.000,00 

27.000.000,00 

- 

- 

500.000,00 

- 

300.000,00 

100.000,00 

3.000.000,00 

500.000,00 

- 

- 

- 

- 

7.500.000,00 

60.000.000,00 

- 

             8.250.000,00 

- 

- 

- 

- 

 Jumlah 75.750.000,00 75.750.000,00 

 

Informasi tambahan: 

1.      Piutang tak tertagih 1% 

2.      Perlengkapan yang masih tersedia Rp 2.000.000,00 

3.      Peralatan disusutkan 10% dari harga beli 

4.   Beban Sewa dibayar mulai 1 Maret untuk 5 bulan 

KUNCI JAWABAN 

1. Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang berfungsi untuk mengubah sedemikian 

rupa nilai akun dari neraca saldo yang belum menggambarkan saldo yang 



sebenarnya, sehingga memperlihatkan saldo yang sebenarnya. 

2. Fungsinya ialah :  

1) Dibuat agar pada akhir periode, akun riil yang terdiri dari harta , kewajiban,, dan 

modal menunjukkan keadaan atau hasil yang sebenarnya. 

2) Dibuat agar akun-akun nominal seperti akun pendapatan dan beban dapat diakui 

dalam suatu periode dan menunjukkan keadaan atau hasil yang sebenarnya.  

3. Jurnal penyesuaian nya adalah :  

artinya perusahaan telah melakukan pemakaian perlengkapan sebesar Rp 

4.400.000 – Rp 2.700.000 =Rp 1.700.000. Jadi dicatat menambah beban 

perlengkapan dan mengurangi perlengkapan sebesar Rp1.700.000.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban 

perlengkapan 

 1.700.000  

    perlengkapan    1.700.000 

 

4. Jurnal penyesuaian nya adalah : 

artinya premi asuransi yang sudah menjadi beban adalah Rp 3.600.000-  Rp 

3.000.000 = Rp 600.000 (yang harus diakui sebagai beban asuransi dan mengurangi 

asuransi dibayar dimuka).  

 

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban Asuransi    600.000  

    Asuransi dibayar 

dimuka  

  600.000 

 

5. Jadi jurnal penyesuaian nya adalah :  



jadi beban sewa bertambah dan sewa dibayar dimuka berkurang sebesar Rp 

3.200.000.  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Beban Sewa   3.200.000  

         Sewa dibayar 

dimuka  

  3.200.000 

 

6. Jurnal penyesuaiannya adalah :  

Jadi dicatat sebagai menambah piutang pendapatan dan pendapatan jasa sebesar Rp 

16.150.000  

Tanggal  Keterangan  Ref  Debit  Kredit  

2017 

Desember  

Piutang Pendapatan   16.150.000  

     Pendapatan jasa    16.150.000 

 

7.                                 PERUSAHAAN ANDIKA 

Jurnal Penyesuaian 

30 April 2007 

Tgl Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

Beban Kerugian Piutang 

Piutang 

Beban Perlengkapan 

Perlengkapan 

Beban Penyusutan Peralatan 

Ak. Penyusutan Peralatan 

Piutang 

Pendapatan Jasa 

Beban Gaji 

Utang Gaji 

Sewa Dibayar di Muka 

Beban Sewa 

 15.000,00 

 

500.000,00 

 

2.700.000,00 

 

4.500.000,00 

 

200.000,00 

 

300.000,00 

 

15.000,00 

 

500.000,00 

 

2.700.000,00 

 

4.500.000,00 

 

200.000,00 

 

300.000,00 

 



 

 

        Medan,     2019 

 Diketahui  

 Guru Pamong                           Peneliti 

 

 Khairunni’am,S.Pd    Adelia Pinta Putra  

Mengetahui  

Kepala SMK PAB 2 HELVETIA MEDAN 

 

 

 Drs.Satiman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANGKET PENELITIAN 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum mengisi angket, isilah identitas anda dengan lengkap. 

2. Isilah semua pernyataan dengan lengkap dan sejujur-jujurnya. 

3. Tidak diperbolehkan melihat jawaban orang lain. 

4. Berilah tanda(√) pada kolom yang sesuai dengan pengalaman yang anda 

rasakan. 



Keterangan  

SS Sangat Setuju 

S Setuju  

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

NAMA : 

KELAS : 

 

 

 

 

No pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Dengan metode pembelajaran accelerated learning 

saya memiliki kemampuan yang tinggi untuk 

mengikuti pelajaran akuntansi. 

    

2 Pengajaran akuntansi dengan metode pembelajaran 

accelerated learning membuat saya aktif dalam 

mengikuti pelajaran akuntansi. 

    

3 Dengan menggunakan metode pembelajaran 

accelerated learning saya lebih mudah memahami 

pelajaran akuntansi. 

    

4 Dengan metode pembelajaran accelerated learning 

saya dapat belajar kelompok bersama teman 

dengan hasil yang lebih baik. 

    

5 Dengan metode pembelajaran accelerated learning     



saya dan teman-teman dapat saling 

memaksimalkan proses belajar dengan cara 

menghargai kebutuhan dari beragam individu yang 

berbeda. 

6 Metode pembelajaran accelerated learning dapat 

membuat saya dan teman-teman untuk belajar lebih 

cepat,aktif dan efisiensi. 

    

7 Metode pembelajaran accelerated learning dapat 

membuat saya untuk aktif dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

    

8 Dengan metode pembelajaran accelerated learning 

saya lebih mudah mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 

    

9 Dengan metode pembelajaran accelerated learning 

saya dan teman-teman bisa saling bertukar fikiran 

didalam satu kelompok untuk mendapatkan nilai 

yang lebih baik. 

    

10 Dengan metode pembelajaran accelerated learning 

saya merasa lebih mudah mengingat materi 

pelajaran Akuntansi dalam belajar kelompok. 

    

11 Pelajaran seperti ini sesuai dengan yang saya 

inginkan. 

    

12 Dengan ditampilkan video animasi macromedia 

flash, saya dapat memahami tentang materi jurnal 

penyesuaian  dan membuat saya aktif dalam belajar 

akuntansi dan akan meningkatkan hasil belajar 

yang lebih baik. 

    

13 Pembelajaran dengan metode pembelajaran 

accelerated learning dengan media animasi 

macromedia flash pada materi jurnal penyesuaian 

dapat menciptakan Suasana yang menyenangkan. 

    



14 Media animasi macromedia flash  dapat membuat 

saya untuk lebih berprestasi. 

    

15 Dengan media animasi macromedia flash saya 

menjadi lebih berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL UJI VALIDITAS (TES) 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Jurnal Penyesuaian ! 

2. Jelaskan fungsi dari Jurnal Penyesuaian!  

3. Sebutkan akun-akun apa saja yang harus disesuaikan!  

4. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

saldo akun perlengkapan di neraca saldo sebesar Rp. 4.400.000. Pada akhir periode 

informasi menunjukkan perlengkapan yang masih tersisa sebesar Rp. 2.700.000.  

5. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 



Neraca saldo akun asuransi menunjukkan nilai Rp. 3.600.000. dan pada akhir 

periode, informasi saldo akun menunjukkan tersisa sebanyak Rp. 3.000.000. 

6. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Informasinya menunjukkan bahwa beban penyusutan/depresiasi untuk periode 

Desember 2017 adalah sebesar Rp. 1.400.000.  

7. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Saldo akun sewa dibayar dimuka berjumlah Rp. 19.200.000 tidak menunjukkan 

keadaan yang sebenarnya, karena sudah terpakai sewa sebesar Rp. 3.200.000.  

8. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Perusahaan telah menyelesaikan pekerjaan yang berjumlah Rp. 550.000. Jumlah ini 

belum termasuk yang terdapat pada neraca saldo sebesar Rp. 15.600.00 (piutang 

pendapatan perusahaan).  

9. Buatlah jurnal penyesuaian dari kasus dibawah ini ! 

Saldo pendapatan diterima dimuka berjumlah Rp. 10.000.000. dan sampai akhir 

periode perusahaan baru mengerjakan sebesar Rp. 2.600.000. Jadi dicatat sebagai 

pendapatan sewa bertambah dan pendapatan diterima dimuka berkurang sebesar Rp. 

2.600.000.  

 Buatlah jurnal penyesuaian dari data di bawah ini  

PERUSAHAAN ANDIKA 

Neraca Saldo 

Per April 2007 

No. Akun Nama Akun Debet (Rp) Kredit (Rp) 

111 

112 

113 

121 

211 

311 

Kas 

Piutang 

Perlengkapan 

Peralatan 

Utang Usaha 

Modal Awal 

40.350.000,00 

  1.500l000,00 

  2.500.000,00 

27.000.000,00 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

  7.500.000,00 

60.000.000,00 



312 

411 

511 

512 

513 

514 

Prive 

Pendapatan Jasa 

Beban Telepon 

Beban Lain-lain 

Beban Gaji 

Beban Sewa 

    500.000,00 

- 

    300.000,00 

    100.000,00 

 3.000.000,00 

    500.000,00 

- 

  8.250.000,00 

- 

- 

- 

- 

 Jumlah 75.750.000,00 75.750.000,00 

 

 

Informasi tambahan: 

10.      Piutang tak tertagih 1% 

11.      Perlengkapan yang masih tersedia Rp 2.000.000,00 

12.      Peralatan disusutkan 10% dari harga beli 

13.      Pendapatan yang masih harus diterima 

14.      Beban Gaji yang masih harus dibayar Rp 200.000,00 

15.      Beban Sewa dibayar mulai 1 Maret untuk 5 bulan 

 
 

 

 

 

 

 

 

JAWABAN UJI VALIDITAS (TES) 

1. Pengertian dari jurnal satu ini adalah proses penyesuaian yang disusun 

berdasarkan data yang diterima dari neraca saldo dan data penyesuaian akhir 

periode. Isi, atau yang biasa disebut dengan ayat jurnal penyesuaian, 

merupakan jurnal yang dibuat dalam proses pencatatan perubahan 

saldo dalam beberapa akun. Tujuannya agar saldo bisa mencerminkan jumlah 

saldo yang sebenarnya. 

https://sleekr.co/blog/pembukuan-keuangan-ukm/
https://sleekr.co/blog/pembukuan-keuangan-ukm/


2. Adapun beberapa tujuan dalam pembuatan jurnal penyesuaian sebagai 

berikut: 

3. Dibuat agar pada akhir periode, akun riil yang terdiri dari harta, 

kewajiban, dan modal menunjukkan keadaan atau hasil yang sebenarnya. 

4. Dibuat agar akun-akun nominal seperti akun pendapatan dan beban dapat 

diakui dala suatu periode dan menunjukkan keadaan atau hasil yang 

sebenarnya. 

5. Akun – akun yang perlu disesuaikan dalam Ayat Jurnal penyesuaian 

 

1. Pemakaian perlengkapan 

2. Biaya dibayar dimuka 

3. Depresiasi (Penyusutan) 

4. Beban yang masih harus dibayar 

5. Pendapatan masih harus diterima 

6. Pendapatan diterima dimuka 

 

 

6. Jurnal penyesuaiannya adalah : 

artinya perusahaan telah melakukan pemakaian perlengkapan sebesar Rp. 

4.400.000 – Rp. 2.700.000 = Rp. 1.700.000. jadi dicatat menambah beban 

perlengkapan dan mengurangi perlengkapan sebesar Rp. 1.700.000. 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 

2017 Beban Perlengkapan 
 

1.700.000 
 

Desember        Perlengkapan 
  

1.700.000 

 

7. Jurnal penyesuaiannya adalah : 



artinya premi asuransi yang sudah menjadi beban adalah Rp. 3.600.000 – Rp. 

3.000.000 = Rp. 600.000 (yang harus diakui sebagai beban asuransi dan mengurangi 

asuransi dibayar dimuka). 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 

2017 Beban Asuransi 
 

600.000 
 

Desember           Asuransi Dibayar Dimuka 
  

600.000 

 

8. Jurnal penyesuaiannya adalah : 

Jadi akan menambah beban penyusutan dan menambah akumulasi penyusutan 

sebesar Rp. 1.400.000. 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 

2017 Beban Penyusutan Peralatan 
 

1.400.000 
 

Desember        Akm Penyusutan Peralatan 
  

1.400.000 

 

 

 

9. Jurnal penyesuaiannya adalah : 

jadi beban sewa bertambah dan sewa dibayar dimuka berkurang sebesar Rp. 

3.200.000. 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 

2017 Beban Sewa 
 

3.200.000 
 

Desember           Sewa dibayar dimuka 
  

3.200.000 

 

10. Jurnal penyesuaiannya adalah : 

Jadi dicatat sebagai menambah piutang pendapatan dan pendapatan jasa 

sebesar Rp. 16.150.000. 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 

2017 Piutang Pendapatan 
 

550.000 
 

Desember            Pendapatan Jasa 
  

550.000 

 

11. Jurnal penyesuaiannya adalah : 



Artinya masih ada Rp. 7.400.000 yang masih menjadi utang pendapatan 

perusahaan. 

Tanggal Keterangan Ref. Debit Kredit 

2017 Pendapatan Diterima Dimuka 
 

2.600.000 
 

Desember            Pendapatan Sewa 
  

2.600.000 

 

 

 

 

12. Jurnal penyesuaiannya adalah : 

PERUSAHAAN ANDIKA 

Jurnal Penyesuaian 

30 April 2007 

Tanggal Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 

April 30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

Beban Kerugian Piutang 

Piutang 

Beban Perlengkapan 

Perlengkapan 

Beban Penyusutan Peralatan 

Ak. Penyusutan Peralatan 

Piutang 

Pendapatan Jasa 

Beban Gaji 

Utang Gaji 

Sewa Dibayar di Muka 

Beban Sewa 

      15.000,00 

 

   500.000,00 

 

2.700.000,00 

 

4.500.000,00 

 

   200.000,00 

 

   300.000,00 

 

     15.000,00 

 

   500.000,00 

 

2.700.000,00 

 

4.500.000,00 

 

   200.000,00 

 

   300.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

NILAI R TABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

NILAI T TABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

 

DATA UJI HIPOTESIS 

 
 

Regression 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Metode 
Accelerated 
Learning dengan  
menggunakan 
media animasi 
Macromedia 
Flash 

a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Akuntansi 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .100
a
 .101 .020 4.84464 

a. Predictors: (Constant), Metode Accelerated Learning dengan  
menggunakan media animasi Macromedia Flash  

 

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.871 1 7.871 3.335 .006
a
 

Residual 774.529 33 23.471   

Total 782.400 34    

a. Predictors: (Constant), Metode Accelerated Learning dengan  menggunakan media animasi 
Macromedia Flash  

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Akuntansi   

  

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 

1 (Constant) 94.655 7.051  13.425 .000    

Metode Accelerated 
Learning dengan  
menggunakan 
media animasi 
Macromedia Flash  

.118 .204 .100 3.579 .001 .100 .100 .100 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Akuntansi       



Lampiran 

 

DATA UJI NORMALITAS 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Metode 
Accelerated 

Learning  
Hasil Belajar 

Akuntansi 

N 35 35 

Normal Parameters
a
 Mean 34.3143 90.6000 

Std. Deviation 4.07121 4.79706 

Most Extreme Differences Absolute .117 .173 

Positive .081 .173 

Negative -.117 -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z .690 1.026 

a. Test distribution is Normal.   

 

Charts 

 
 

Berdasarkan gambar histogram uji normalitas di atas dapat dipahami bahwa 

distribusi statistik kurva distribusi normal berbentuk genta (bell-shaped) yang 

simetris yang memiliki parameter berupa mean dan simpangan baku dengan standar 

nilai µ = 0 dan nilai  =1.  



 

 

 

 



Lampiran 

 

DATA UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

 
Correlations 

  Pertan 
yaan_1 

Pertan 
yaan_2 

Pertan 
yaan_3 

Pertan 
yaan_4 

Pertan 
yaan_5 

Pertan 
yaan_6 

Pertan 
yaan_7 

Pertan 
yaan_8 

Pertan 
yaan_9 

Pertan 
yaan_10 

Hasil Belajar 
Akuntansi 

Pertanyaan_1 Pearson Correlation 1 .340
*
 .297 .682

**
 .300 .252 -.046 .188 .183 .113 .575

**
 

Sig. (2-tailed)  .046 .083 .000 .080 .144 .791 .279 .293 .518 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_2 Pearson Correlation .340
*
 1 .196 .177 .245 .376

*
 .281 .080 .341

*
 .128 .544

**
 

Sig. (2-tailed) .046  .259 .308 .156 .026 .102 .649 .045 .464 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_3 Pearson Correlation .297 .196 1 .164 .432
**
 .201 .188 .370

*
 .096 .212 .538

**
 

Sig. (2-tailed) .083 .259  .346 .010 .246 .278 .029 .584 .222 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_4 Pearson Correlation .682
**
 .177 .164 1 .380

*
 .408

*
 .290 .331 .231 .220 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .308 .346  .024 .015 .091 .052 .182 .204 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_5 Pearson Correlation .300 .245 .432
**
 .380

*
 1 .316 .535

**
 .131 .039 .187 .595

**
 

Sig. (2-tailed) .080 .156 .010 .024  .065 .001 .452 .823 .281 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_6 Pearson Correlation .252 .376
*
 .201 .408

*
 .316 1 .317 .252 .255 .435

**
 .659

**
 

Sig. (2-tailed) .144 .026 .246 .015 .065  .064 .143 .140 .009 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_7 Pearson Correlation -.046 .281 .188 .290 .535
**
 .317 1 .306 .125 .108 .530

**
 

Sig. (2-tailed) .791 .102 .278 .091 .001 .064  .073 .473 .535 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 



Pertanyaan_8 Pearson Correlation .188 .080 .370
*
 .331 .131 .252 .306 1 .359

*
 .379

*
 .599

**
 

Sig. (2-tailed) .279 .649 .029 .052 .452 .143 .073  .034 .025 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_9 Pearson Correlation .183 .341
*
 .096 .231 .039 .255 .125 .359

*
 1 .296 .524

**
 

Sig. (2-tailed) .293 .045 .584 .182 .823 .140 .473 .034  .084 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Pertanyaan_10 Pearson Correlation .113 .128 .212 .220 .187 .435
**
 .108 .379

*
 .296 1 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .518 .464 .222 .204 .281 .009 .535 .025 .084  .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Hasil Belajar 
Akuntansi 

Pearson Correlation .575
**
 .544

**
 .538

**
 .677

**
 .595

**
 .659

**
 .530

**
 .599

**
 .524

**
 .535

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .001  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).           

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 

 

DATA UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

 
Correlations 

  

Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 

Metode 
Accelerated 

Learning  

Item_1 Pearson Correlation 1 .470
**
 .190 .109 .285 -.098 .145 .363

*
 .368

*
 .273 .541

**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .275 .532 .097 .577 .404 .032 .030 .112 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_2 Pearson Correlation .470
**
 1 .211 .275 .133 .039 .156 .354

*
 .372

*
 .221 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .004  .224 .110 .447 .822 .370 .037 .028 .202 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_3 Pearson Correlation .190 .211 1 .239 .200 .200 .262 .193 .397
*
 .320 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .275 .224  .167 .250 .249 .128 .266 .018 .061 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_4 Pearson Correlation .109 .275 .239 1 .383
*
 .594

**
 .228 .150 .132 .244 .604

**
 

Sig. (2-tailed) .532 .110 .167  .023 .000 .189 .389 .449 .158 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_5 Pearson Correlation .285 .133 .200 .383
*
 1 .565

**
 .104 .186 .316 .288 .609

**
 

Sig. (2-tailed) .097 .447 .250 .023  .000 .551 .284 .064 .094 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_6 Pearson Correlation -.098 .039 .200 .594
**
 .565

**
 1 .214 .211 .068 .384

*
 .565

**
 

Sig. (2-tailed) .577 .822 .249 .000 .000  .217 .223 .698 .023 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 



Item_7 Pearson Correlation .145 .156 .262 .228 .104 .214 1 .372
*
 .184 .352

*
 .539

**
 

Sig. (2-tailed) .404 .370 .128 .189 .551 .217  .028 .289 .038 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_8 Pearson Correlation .363
*
 .354

*
 .193 .150 .186 .211 .372

*
 1 .271 .226 .568

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .037 .266 .389 .284 .223 .028  .115 .191 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_9 Pearson Correlation .368
*
 .372

*
 .397

*
 .132 .316 .068 .184 .271 1 .191 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .030 .028 .018 .449 .064 .698 .289 .115  .272 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Item_10 Pearson Correlation .273 .221 .320 .244 .288 .384
*
 .352

*
 .226 .191 1 .593

**
 

Sig. (2-tailed) .112 .202 .061 .158 .094 .023 .038 .191 .272  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Metode 
Accelerated 
Learning  

Pearson Correlation .541
**
 .567

**
 .569

**
 .604

**
 .609

**
 .565

**
 .539

**
 .568

**
 .553

**
 .593

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          

 

 





Lampiran 

 

DATA UJI RELIABILITAS ANGKET 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.763 10 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Item_1 30.89 13.751 .385 .750 

Item_2 31.09 13.610 .417 .745 

Item_3 31.11 13.516 .414 .746 

Item_4 30.86 13.479 .468 .738 

Item_5 30.89 13.457 .474 .737 

Item_6 30.91 13.610 .414 .746 

Item_7 30.86 13.655 .373 .753 

Item_8 30.77 14.123 .453 .742 

Item_9 30.74 14.373 .447 .743 

Item_10 30.71 14.210 .494 .739 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

 

DATA UJI RELIABILITAS TEST 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.777 10 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Pertanyaan_1 81.57 19.017 .436 .759 

Pertanyaan_2 81.49 19.492 .411 .762 

Pertanyaan_3 81.69 19.457 .400 .763 

Pertanyaan_4 81.63 18.182 .560 .742 

Pertanyaan_5 81.77 19.476 .487 .754 

Pertanyaan_6 81.71 18.445 .542 .745 

Pertanyaan_7 81.46 19.432 .385 .765 

Pertanyaan_8 81.31 18.810 .464 .755 

Pertanyaan_9 81.46 19.255 .365 .769 

Pertanyaan_10 81.31 19.457 .395 .764 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

 

DATA UJI HOMOGENITAS 

 

Oneway 

 

ANOVA 

Metode Accelerated Learning      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 197.043 13 15.157 .868 .594 

Within Groups 366.500 21 17.452   

Total 563.543 34    

 

 
 


